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SARI

Okta, Y. Farindra 2011. Apresiasi Mahasiswa Seni Musik Terhadap Lagu-lagu
Pengamen Jalanan Di Kota Semarang. Skripsi Jurusan Seni Drama Tari dan
Musik Universitas Negeri Semarang, Pembimbing I: Drs. Bagus Susetyo, M.Hum,
Pembimbing Il : Drs. Eko Raharjo, M.Hum.

Apresiasi merupakan sebuah bagian dari kegiatan berkesenian, maka
setiap manusia pasti berbeda dalam mengapresiasi sebuah karya seni.Dewasa ini
pengamen jalanan kurang mendapat apresiasi positif dari sebagian besar
masyarakat khususnya masyarakat Kota Semarang. Dalam kenyataannya mereka
menilai pengamen jalanan hanya mengusik ketenangan tanpa melihat nilai
apresiatif terhadap lagu yang dibawakan oleh pengamen jalanan. Adanya
perbedaan sikap dari mahasiswa Seni Musik terhadap pengamen jalanan yang
berkembang saat ini dikerenakan faktor pengetahuan tentang lagu-lagu pengamen
jalanan tersebut.

Permasalahan yang dirumuskan adalah bagaimana apresiasi mahasiswa
Seni Musik FBS UNNES terhadap lagu-lagu pengamen jalanan di Kota
Semarang?. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mendeskripsikan apresiasi mahasiswa Seni Musik FBS UNNES
terhadap lagu-lagu pengamen jalanan di Kota Semarang. Serta manfaat dari
penelitian ini adalah Memberi gambaran objektif tentang apresiasi, kususnya
tentang penikmat, penghayatan, pemahaman dan penghargaan mahasiswa Seni
Musik FBS UNNES terhadap lagu-lagu pengamen jalanan di Kota Semarang.

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif yang menghasilkan data deskriptif
berupa gambaran atau pemaparan kata-kata tentang apresiasi mahasiswa Seni
Musik terhadap lagu-lagu pengamen jalanan di Kota Semarang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah teknik
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Analisis data yang terdiri dari
pemprosesan satuan, katagorisasi, penafsiran data yang terdiri dari reduksi data,
klasifikasi data, interpretasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan diolah
dan kemudian diseleksi atas dasar reabilitas dan validitasnya.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa apresiasi mahasiswa Seni
Musik terhadap lagu-lagu pengamen jalanan sangatlah berbeda dalam
mengapresiasi. Peneliti mendapatkan beberapa tingkatan yaitu, apresiator pasif
dan apresiator aktif. Apresiator pasif dalam mengapresiasi lagu pengamen hanya
sekedar menikmati saja sedangkan apresiator aktif selain menikmati mereka juga
bisa menghayati dan menghargai. Sesuai dengan hasil penelitian membuktikan
bahwa mahasiswa Seni Musik dalam mengapresiasi lagu pengamen jalanan
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang mereka miliki. Tingkat apresiasi
mahasiswa Seni Musik terhadap lagu-lagu pengamen jalanan di Kota Semarang di
katagorikan aktif.

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah
mengadakan seminar tentang apresiasi yerhadap lagu-lagu pengamen jalanan
sehingga apresiator pasif menjadi tertarik untuk mengapresiasi lagu-lagu
pengamen jalanan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesenian merupakan wujud penjelmaan estetik yang ada pada diri
seseorang. Seni merupakan hasil kreasi manusia yang dapat menimbulkan rasa
suka dan duka pada diri seseorang. Musik termasuk karya seni, karena musik
merupakan hasil karya manusia atau seniman yang memiliki atau mengungkapkan
nilai keindahan. Musik adalah cetusan hati nurani atau daya cipta dengan bentuk
suara. (Soeharto, dkk 1996:43). Oleh karena itu, cetusan tersebut akan merupakan
gambaran dari gambaran lingkungan dengan segala pengaruhnya. Seni musik
yang berkembang di masyarakat dibedakan menjadi tiga kategori berdasarkan
sumber suara yang dihasilkan yaitu seni suara vokal yaitu seni suara yang
dikeluarkan oleh suara manusia, seni instrumen yaitu seni suara yang ditimbulkan
oleh alat-alat musik dan campuran seni vokal dan seni instrumen ialah seni suara
vokal (Maryoto 1989:23). Perkembangan musik popular ditanah air kita dari
tahun ke tahun sangatlah menggembirakan. Jenis musik yang terus berkembang
seperti rock, jazz, dangdut, pop dan lain-lain.

Apresiasi merupakan sebuah bagian dari kegiatan berkesenian, maka
setiap manusia dapat mengapresiasikan dan masing-masing individu tidaklah
sama dalam berapresiasi. Apresiasi adalah suatu pengamatan, penghayatan,
penilaian kemudian sampai taraf penghargaan. Menurut Bastomi (1996: 62)
proses apresiasi dalam manusia sebagai berikut: 1). Kegiatan mengamati; 2)

kegiatan menghayati; 3) kegiatan mengevaluasi. dan 4). kegiatan berapresiasi.
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Menurut Miller (2001: 9-11) tingkat apresiasi musik yang sesungguhnya
dapat dicapai tergantung seberapa besar sikap seseorang sebagai pendengar,
mendengarkan yang merupakan bagian dari menghayati terdiri dari empat cara
mendengarkan vyaitu : 1). Mendengarkan secara pasif. Dalam hal ini
mendengarkan musik tapi tidak sesungguhnya mendengarkan dalam situasi seperti
ini musik tidak menuntuk perhatian sepenuhnya dari pendengar. Misalnya musik
makan malam yang dipergelarkan bukan sebagai musik konser aktif melainkan
hanya sebagai musik latar belakang saja. 2). Mendengarkan secara menikmati.
Untuk dapat mendengarkan secara menikmati dituntut suatu tingkat perhatian
yang lebih besar. Disini mencapai tingkat kesadaran untuk mencari keindahan
bunyi; 3). Mendengarkan secara emosional. Mendengarkan musik dengan sikap
seperti ini pendengar menyadari terutama atas reaksi-reaksinya sendiri terhadap
musik, dengan emosi-emosi serta ungkapan-ungkapan yang dibangkitkan oleh
musik; 4). Mendengarkan secara menggabungkan, dalam hal sikap hal
mendengarkan yang sudah dijelaskan diatas adakalanya sikap pendengar selalu
berganti-ganti dari sikap yang satu dan sikap yang lainnya.

Mahasiswa Seni Musik mempunyai pengetahuan, wawasan dan
pengalaman yang lebih dalam dunia musik, sehingga mereka dapat menilai suatu
karya musik dengan baik. Dalam perkuliahan mereka dikenalkan dengan berbagai
jenis musik diantaranya musik pop, jazz, keroncong, klasik dll. Jenis-jenis musik
seperti itu disajikan secara menarik dan menggunakan alat musik yang menarik,
berbeda dengan jenis musik yang dibawakan oleh pengamen jalanan yang
disajikan dengan sederhana dan menggunakan alat musik yang sederhana.

Apresiasi terhadap lagu pengamen jalanan antara mahasiswa yang satu dan yang
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lainnya beraneka ragam. Sebagai contoh mahasiswa Seni Musik antara satu dan
yang lainnya cenderung berbeda dalam merespon baik tidaknya terhadap lagu-
lagu pengamen jalanan.

Jurusan Seni Drama Tari dan Musik, FBS Universitas Negeri Semarang
merupakan lembaga pendidikan formal yang berada di bawah Departemen
Pendidikan Nasional yang diformat untuk mencetak tenaga pendidik. Disiplin
ilmu yang dipelajari di Sendratasik FBS UNNES terbagi menjadi dua yaitu
jurusan seni musik dan jurusan seni tari. Kedua jurusan tersebut akan menciptakan
seniman-seniman yang prefesional dan berpengalaman yang akan menjadi
pendidik, untuk mendapat gelar sarjana mahasiswa wajib menyelesaikan mata
kuliah yang ada dalam kurikulum pendidikan.

Mahasiswa Sendratasik khususnya seni musik selain belajar musik di
kampus juga bisa belajar di luar kampus dengan mengamati dan memahami di
lingkungan sosial disekitarnya, Pengamen jalanan bisa menjadi inspirasi bagi
mahasiswa Sendratasik khususnya seni musik untuk belajar secara langsung,
bagaimana pengamen jalanan saat bermain musik pada saat mengamen, hal yang
bisa diamati antara lain: 1) jenis musik yang dibawakan; 2) alat musik yang di
gunakan; 3) lagu yang dibawakan pengamen pada saat menghibur pendengar.
Pengamen jalanan juga mempunyai jiwa seni yang tinggi dan menjadi penghibur
para pendengarnya. Sehingga mahasiswa Sendratasik khususnya Seni Musik
dapat belajar dan meningkatkan Apresiasi terhadap lagu-lagu pengamen jalanan.

Pengamen jalanan dapat dijumpai di sekitar UNNES, saat mereka mencari
uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, pengamen dalam menyanyikkan lagu

berbeda-beda, karena pengamen bisa melihat situasi pendengar dengan lagu yang
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akan dibawakan saat mengamen. Pengamen jalanan menghampiri setiap kos-
kosan dan warung makan serta rumah-rumah penduduk asli di sekitar kampus
UNNES. Untuk jenis musik yang dibawakan oleh pengamen jalanan berbeda-
beda, ada yang mengamen dengan membawakan jenis musik dangdut, pop,
campur sari, keroncong dan lain-lain. Seperti salah satu contoh pengamen jalanan
disekitar UNNES, kebanyakan pengamen membawakan jenis musik pop, karena
di sekitar kampus mayoritas kalangan anak muda.

Kegiatan yang dilakukan oleh pengamen jalanan tidak hanya semata-mata
mencari recehan dari para pendengar. Mereka juga berusaha menghibur para
pendengar dengan bermain musik dan menyanyikan lagu yang menarik
dikalangan pendengar. Karena musik bagian dari apresiasi karya seni yang
bersifat menghibur. Sedangkan respon yang ditujukan oleh para pendengar
berbeda-beda, melihat kenyataan bahwa tidak semua pendengar merespon para
pengamen jalanan dengan baik, ada yang beranggapan pengamen jalanan hanya
meresahkan pendengar.

Suparlan dalam Rohidi, (1993:2) mengatakan batas-batas perbedaan sosial
dipertegas lagi dengan perbedaan asal daerah dan suku bangsa, ras, jenis kelamin
dan usia. Keluarga pengamen yang berekonomi rendah tidak dapat berkembang
bersama-sama dengan masyarakat lain. Akan tetapi, bukan berarti perjungan
mereka akan berhenti. Justru keadaan seperti inilah yang harus mereka lakukan,
tetap mencari uang. Pengamen jalanan sama halnya dengan anak-anak pada
umumnya. Mereka juga memiliki cita-cita dan kemampuan berkreasi. Dalam hal
ini yang dinamakan dengan kreasi adalah kreativitas dalam bermusik. Pengamen

dalam membawakan lagu dengan suara yang bagus, maka akan semakin tinggi
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pula minat orang lain untuk memberi uang. Dalam memenuhi kebutuhan estetik
dan mengungkapkan ekspresi melalui kesenian, seorang pengamen secara sadar
maupun tidak sadar dituntut untuk melakukan apa yang dinamakan kreativitas.
Hal ini juga berlaku pada seni musik sebagai salah satu cabang kesenian.

Latar belakang keluarga anak jalanan menjadi faktor perginya mereka ke
jalanan yang berprofesi menjadi pengamen. Adapun faktor dominan penyebab
anak pergi ke jalanan adalah kemiskinan dan disharmoni keluarga. Kedua faktor
tesebut, adakalanya berkaitan satu dengan yang lainnya, yakni faktor kemiskinan
muncul karena faktor disharmoni atau sebaliknya. Pengamen jalanan mengaku
pergi kejalanan dan mengamen dijalanan merupakan keinginan diri sendiri.
Namun demikian, motif tersebut bukanlah semata-mata motif biologis yang
muncul dari dalam diri mereka sendiri melainkan juga didorong oleh faktor
lingkungan.

Anak-anak jalanan di Semarang berprofesi sebagai pengamen jalanan
untuk mendapatkan uang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, walaupun tidak
sedikit pula yang memilih profesi lain. Mereka biasanya mendapatkan
ketrampilan bermusik dari teman dalam satu komunitasnya yang terlebih dahulu
bisa bermusik atau mereka belajar dari orang lain diluar komunitasnya.

Mengamen dianggap tidak jauh beda dengan aksi meminta-minta, bahkan
mengamen dianggap pekerjaan yang liar yang tidak mempunyai aturan-aturan
yang membatasinya. Walaupun demikian, menjadi pengamen harus dapat
mempertimbangkan berbagai cara supaya audiens bisa merespon baik terhadap
pengamen seperti menyanyikan lagu yang cocok dengan suasana disekitarnya agar

audiens bersimpati dalam memberi uang.Dari permasalahan yang kompleks inilah
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peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Penelitian ini berjudul “Apresiasi
Mahasiswa Seni Musik FBS UNNES Terhadap Lagu-lagu Pengamen Jalanan di
Kota Semarang”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan di atas, permasalahan yang
dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimanakah apresiasi mahasiswa Seni Musik
FBS UNNES terhadap lagu-lagu pengamen jalanan di Kota Semarang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan mendeskripsikan apresiasi mahasiswa Seni Musik FBS
UNNES terhadap lagu-lagu pengamen jalanan di Kota Semarang.
D. Manfaat Penelitian
Dengan diadakannya penelitian ini penulis berharap ada manfaat yang
diambil adapun mafaat tersebut adalah sebagai berikut:
1.  Manfaat Teoritis
a. Memberi gambaran objektif tentang apresiasi, khususnya tentang penikmat,
penghayatan, pemahaman dan penghargaan mahasiswa Seni Musik FBS
UNNES terhadap lagu-lagu pengamen jalanan di Kota Semarang.
b. Menambah referensi tentang pengamen jalanan kepada mahasiswa Seni
Musik FBS UNNES pada khususnya dan masyarakat pada umumnya
2. Manfaat Praktis
Dengan diadakan penelitian ini dapat diketahui tingkat apresiasi mahasiswa

Seni Musik FBS UNNES terhadap lagu-lagu pengamen jalanan.
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LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Apresiasi

Apresiasi berasal dari kata berbahasa latin yaitu apreciatio, yang berarti
mengindahkan atau menghargai (Aminudin, 1987:34) mengandung makna
pemahaman dan pengakuaan terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapkan
oleh seorang pencipta karya seni.

Apresiasi mengandung arti yang sangat luas dalam segala bidang. Maka
setiap insan manusia dapat berapresiasi, dan apresiasi masing-masing individu
berlainan menurut selera masing-masing. Kata apresiasi mempunyai arti
penafsiran atau penghargaan, penghargaan itu bisa antara seniman dengan
masyarakat. Sikap apresiatif berarti menimbulkan rasa kebanggaan serta
penghargaan pada kelompok masyarakat pendukung kesenian itu. Tumbuhnya
rasa penghargaan dan kebanggaan itu sejalan dengan petumbuhan seni itu sendiri.

Kepekaan terhadap seni banyak diindentikan oleh banyaknya pengalaman
estetik yang telah dimilikinya. Kekayaan tentang pengalaman estetik
memudahkan orang berapresiasi dengan benar, kesadaran tentang seni merupakan
pangkal tolak untuk berapresiasi seni. Kemampuan berapresiasi pada seni bagi
seseorang akan mendorong tumbuhnya usaha untuk berharga bagi manusia.
Kenikmatan oleh seni disebabkan oleh getaran perasaan. Seni adalah kreasi
seseorang seni adalah peribadi seseorang, karena seni adalah perasaan batin
seseorang. Orang telah merasakan sesuatu hasil seni berarti telah mampu

menghayati dan ia telah menerima seni dan menghargai seni (Bastomi, 1988 : 32)



Pengertian apresiasi seni dimaksud sebagai penghayatan pada seni, oleh
karena aktifitas apresiasi. Berapresiasi adalah aktifitas kejiwaan, yaitu suatu
bentuk sikap. Menurut Aristoteles tentang ““ khataris yaitu suatu proses pemurnian
rasa yang dinyatakan bahwa setelah berolah seni dan berapresiasi maka manusia
merasa semacam mendapat kepuasan, terbebas dari tekanan jiwa yang sering tidak
disadari sedangkan kreatifitas untuk berolah seni adalah aktifitas jiwa manusia
yang cukup tinggi dan komplek.

Apresiasi diartikan sebagai penghayatan dan penghargaan terhadap nilai
yang terkandung dalam karya seni, jadi unsur-unsur seni lebih dahulu dipahami
oleh seseorang agar bisa memberikan apresiasinya terhadap karya seni. Hal ini
akan membedakan antara satu orang dengan orang yang lain, meskipun nilai yang
terkandung dalam sebuah karya seni itu sama (Bastomi,1989: 78).

Apresiasi menurut Bastomi (1989: 910) diartikan sebagai penghayatan dan
penghargaan. Dalam kamus besar bahasa indonesia dikatakan bahwa apresiasi
adalah penilaian baik penghargaan, misalnya terhadap karya seni. Menurut
Wadiyo (1991: 75) kegiatan berapresiasi terhadap kaya seni dapat dilakukan
melalui beberapa tahap vyaitu penikmatan, penghargaan, pemahaman, dan
penghayatan. Dalam proses apresiasi, tahapan ini bukan urutan yang mutlak,
namun tahapan satu dengan yang lain saling berkaitan. Jadi, seseorang melakukan
pengamatan terhadap karya seni, ada kemungkinan orang langsung dapat
memberikan penghargaan atau penghayatan terhadap seni yang diamati.

Kegiatan apresiasi pada manusia tidak terjadi secara tiba-tiba tetapi
melalui suatu proses yang panjang. Proses apresiasi pada manusia adalah sebagai

berikut :



1. Kegiatan mengamati : apresiator hanyut dalam proses reaksi terhadap
rangsangan yang datang dari objek rangsang tersebut dan menghasilkan
pengindraan, observasi , dan analisa objek

2. Kegiatan menghayati : setelah mengamati apresiator akan menyatu dengan
jiwa yang terpancar dari suatu karya seni. Secara operasional apresiator
mampu menerima nilai-nilai estetika objek karena terpesona sering terjadi
tidak mampu memberikan kritik terhadap objek tersebut.

3. Kegiatan mengevaluasi : menilaian suatu karya seni dilakukan oleh kritikus
yang dinilai adalah bobot nilai estetika sebuah objek dan penilaian diberikan
dalam bentuk kritik.

Dengan demikian, Apresiasi merupakan sebuah bagian dari kegiatan
berkesenian, maka setiap manusia dapat berapresiasi dari masing-masing individu
tidaklah sama dalam mengapresiasi demikian pula dengan mahasiswa jurusan
Sendratasik dalam mengapresiasi pengamen jalanan dilihat dari lagu yang
dibawakan.Tentunya Apresiasi mahasiswa Sendratasik terhadap pengmen jalanan
beragam. Apresiasi terhadap pengamen jalanan adalah kegiatan mengamati,
menghayati, menilai sampai dengan penghargaan terhadap pengamen jalanan.

B. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam berapresiasi

Faktor berasal dari bahasa inggris factor yang artinya cirmuntance etc
helping to bring about a result (homby 1987:305) yang artinya dalam bahasa
Indonesia faktor adalah kenyataan atau keadaan dan lain-lain yang membantu
mendapatkan suatu hasil. Faktor dapat dibagi dua yaitu: faktor internal dan faktor
eksternal ,faktor internal adalah faktor yang datangnya dari dalam faktor eksternal

adalah faktor yang datangnya dari luar.



1. Faktor Internal

Faktor Internal adalah faktor yang datangnya dari setiap individu yang di
dalamnya meliputi minat dan motivasi. Faktor ini bisa berupa faktor yang sifatnya
mendukung dan juga bisa menghambat. Minat hubungannya sangat erat
keterkaitan seseorang terhadap bidang yang di hadapinya. Aktifitas reflek atau
keseimbangan kerja antara daya pikir dan daya rasa hanya bisa tercapai dengan
jalan membiasakan diri, yaitu melalui sejumlah pengurangan yang rutin
ketertarikan terhadap karya seni cenderung mempengaruhi jiwa seseorang untuk
bisa langsung terjun atau memahami sebuah karya seni tersebut. Hal ini akan
sangat berpengaruh terhadap cara seseorang dalam mengapresiasi suatu karya
seni. Seseorang yang mempunyai minat akan mengapresiasikan karya seni dengan
sungguh-sungguh sehingga seseorang mengamati, memahami memberi anggapan
dapat memberi evaluasi dan dapat menghayati. Jadi poerlu mendapat dukungan
yang kuat., bagi seseorang yang tidak begitu dilengkapi dengan kemampuan tetapi
punya minat yang kuat, mungkin lebih bisa berhasil dari pada orang yang serba
dilengkapi. Dengan demikian minat adalah titik tolak dalam mewujudkan dedikasi
untuk mengasah ketajaman intelegensi dalam pembentukan bakat, sekaligus
meningkatkan bakat intelektual ( Pandjaitan, 2000 : 8).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia motifasi adalah kecenderungan
hasil yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan yang ada hubungannya
dengan sesuatu hal. Sementara itu Cristine Harvey (1996: 5) menyebutkan
motivasi adalah kondisi yang sangat dibutuhkan seseorang. Kita memerlukannya
setiap hari untuk menjalankan kehidupan kita, untuk membantu orang lain, untuk

memimpin sekelompok orang dan untuk mencapai tujuan kita. Kemampuan untuk
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memotivasi kita sendiri dan orang lain akan mempengaruhi sukses kita dalam
menjalankan suatu hal dan kepuasan kita dalam menjalani kehidupan. Seseorang
yang mempunyai motivasi tinggi untuk mengapresiasi akan lebih terkonsep dan
lebih terarah hal ini dikarenakan seseorang mempunyai keinginan yang kuat
terhadap sesuatu sehingga akan lebih mudah untuk menuruti kata hatinya.
2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang datangnya dari luar. Faktor ini bisa
bersifat mendukung dan juga bisa bersifat menghambat sebagaimana diketahui
bahwa proses kehidupan manusia dapat terjadi ditiga tempat yaitu kehidupan
keluarga sebelum masuk sekolah, masa pendidikan di sekolah dan masa remaja
dalam lingkungan masyarakat. Dari ketiga tempat tersebut sangatlah
mempengaruhi seseorang dalam mengapresiasi suatu karya seni dalam hal
mengamati, memahami, memberi tanggapan, mengevaluasi dan menghayati.

Dalam mengapresiasi suatu karya seni setiap orang selalu berbeda antara
yang satu dengan yang lainnya, dan ini dikarenakan oleh adanya latar belakang
yang berbeda-beda pula. Situasi lingkungan mempengaruhi proses dalam
perkembangan apresiasi seseorang dalam memandang suatu hasil karya seni.
Situasi lingkungan itu meliputi lingkungan fisik, lingkungan teknis, dan
lingkungan multikutural. Secara keseluruhan dari pengalaman musikal yang ada
dan dimiliki seseorang akan sangat membantu dalam pemahaman dalam
berapresiasi misalnya, mengunjungi konser, mendengarkan radio atau rekaman
kaset, dan bermain dalam orkes atau band (Hugh M, 2001: 14).

Pilihan dalam hal jenis musik tentu saja yang akan dinikmati, dan menutup

untuk jenis-jenis musik yang lain untuk kita dengarkan adalah hal yang tidak baik
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bagi seorang apresiator. Jika pemilihan jenis musik tersebut menguasai literatur
musik atau kita menggolong-golongkan jenis musik yang akan mempengaruhi
pendengaran kita, maka apresiasi kita hanya mendapat satu hal yang sangat
sempit. Apresiasi yang sebenarnya tidak didasarkan pada kesukaan atau
ketidaksukaan. Dasar yang kokoh kecerdasan intelektual yang dapat disertakan
berkenaan sebuah lagu.

Transmisi bunyi merupakan unsur yang berpengaruh dalam kegiatan
berapresiasi. Transmisi ini dapat membantu memperluas jangkauan wilayah dari
bunyi yang dihasilkan melalui radio dan televisi yang menjadikan musik dapat
dinikmati oleh para pendengar secara langsung ketika musik itu dipergelarkan.
Sedangkan untuk fonograf yang meliputi piringan hitam, pita rekaman serta jalur
bunyi pita film adalah unsur-unsur mekanik yang menyebabkan musik dapat
didengarkan tidak secara langsung, dikatakan tidak secara langsung karena adanya
perbedaan waktu antara pertunjukan yang sebenarnya dengan pendengar yang
menerimanya. Tak seorangpun dapat berharap untuk memahami dalam sekali
dengar segala hal yang terjadi dalam sebuah bagian musik. Kita tidak dapat
menangkap kesan pendengaran secepat kita menangkap kesan-kesan visual. Oleh
sebab itu dalam hal ini fonograf sangat membantu sekali bagi apresiator untuk
mendengarkan secara berulang-ulang lagu yang ingin dipahami. Keberadaan
fasilitas dan sarana menunjang dalam kegiatan berapresiasi dapat mempengaruhi
pikiran seseorang untuk tetap mengamati, menghayati, menilai dan menghargai
sebuah karya seni, Hugh M.Miller (2001 : 16-19).

Pengaruh dalam mengembangan watak dan kematangan jiwa masih

diyakini oleh para pendidik. Pendidikan seni memang penting untuk diberikan
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terutama pada saat awal memasuki tahap perkembangan dan perubahan dalam
masa remaja. Dengan mengaktualisasikan diri melaui seni, remaja akan belajar
mengasah kepekaan perasaan, keutamaan-keutamaan yang dimiliki oleh manusia
yang utuh yang bersumber dari olah rasa itu, yaitu berempati, bersosialisasi, peka
akan kebutuhan orang lain, dan cinta damai.

Apresiasi mahasiswa Sendratasik terhadap lagu-lagu pengamen jalanan
meliputi pemahaman, penghayatan, dan penghargaan baik apresiasi pada saat
mendengarkan musik atau pada saat mendengarkan musik langsung yang
dibawakan oleh pengamen jalanan dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
mahasiswa jurusan Sendratasik dalam mengapresiasi pengamen jalanan dalam
rangka pencapaian pengakuan estetis, ekspresi dan kreasi. Secara garis besar
penikmat musik pengamen jalanan adalah salah satu bagian dari apresiasi
terhadap pengamen jalanan. Di jurusan Sendratasik FBS UNNES banyak
penggemar musik yang dibawakan pengamen jalanan.

C. Kegiatan Apresiasi

Berbicara tentang kegiatan apresiasi terhadap suatu karya seni, seseorang
tidak bisa lepas dari pengamatan seni dalam melakukan proses kegiatan, yang
akhirnya dapat memberikan penghargaan terhadap suatu karya seni. Kegiatan
apresiasi menurut Sahman (dalam Purwanto, 2001:8) adalah perbuatan
membentuk gambaran tentang sesuatu, menginterprestasi, menilai dan
memberinya penghargaan karena sesuatu itu pantas diperkirakan atau di dalam
kenyataan memang mengandung arti atau nilai tertentu bagi seorang apresiator.

Lain halnya menurut Arif (dalam Purwanto, 2001:9) kegiatan apresiasi

bertujuan untuk menimbulkan sikap menghargai unsur keindahan baik dalam
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kesenian maupun dalam kehidupan seseorang. Dari rumusan masalah tentang

kegiatan apresiasi di atas menurut peneliti dapat disimpulkan bahwa, kegiatan

apresiasi adalah proses menilai hasil karya seni sekaligus menghargai karya seni
berdasarkan pengalaman sebelumnya.

Adapun kegiatan apresiasi musik menurut Arif (dalam Purwanto, 2001:9)
antara lain:

a. Menyaksikan pergelaran hidup, kegiatan ini merupakan kegiatan audio visual
secara langsung, misalnya mengunjungi gereja dan mendengarkan musik
rohani.

b. Menyaksikan gambar hidup melalui TV atau VCD yang berisi musik rohani.
Kegiatan ini merupakan kegiatan audio visual secara tidak langsung.

c. Mendengarkan rekaman musik, baik melalui radio atau tape recorder.
Kegiatan ini merupakan kegiatan auditif.

d. Memainkan sendiri sebuah karya seni musik, baik karya sendiri maupun karya
orang lain.

Pada kegiatn berapresiasi munurut Miller (2001: 16) apresiasi musik
menggunakan dua pendapat: yaitu pendekatan auditor dan visual. Dari pernyataan
di atas, menurut peneliti mengandung makna bahwa kegiatan apresiasi lebih
efektif menggunakan cara melihat dan mendengarkan dan melihat karya seni.

Hal senada dikatakan oleh Bastomi 1988: 31), yang telah terbiasa dan
akrab dengan seni, ia akan peka dan tanggap terhadap rangsangan seni diterima
oleh manusia lewat indranya baik indra pandang maupun indra dengar,
selanjutnya menurut Bastomi (1988: 32) kegiatan apresiasi adalah apabila

seseorang telah menikmati suatu hasil seni berarti telah mampu menghayati seni,
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maka ia telah menerima seni dan menghargai seni, dan apabila seseorang telah
mampu memilah, memilih dan menilai suatu karya seni, maka orang tersbut telah
mampu berapresiasi pada seni.

Pada dasarnya kegiatan berapresiasi pada seni adalah suatu proses
penghayatan pada seni, kemudian diiringi dengan penghargaan seni dan
senimannya, Bastomi (dalam Purwanto, 2001: 10) proses penghayatan tersebut
berlangsung melalui tahapan: pengamatan, pemahaman, tanggapan, evaluasi dan
terahir penghayatan. Setekah sampai pada tahapan penghayatan, pengamatan
mencapai kepuasan tersendiri, kemudian disertai dengan penghargaan kepada
penciptanya. Untuk itu pengenalan tentang latarbelakang pencipta suatu karya
seni perlu dilakukan apresiator.

Proses kegiatan apresiasi melibatkan tiga unsur pokok vyaitu aspek
kognitif, aspek emotif, dan aspek evaluatif Aminudin (dalam Purwanto,2002:10).
Aspek kognitif berkaitan dengan keterlibatan intelek apresiator dalam upaya
memahami unsur-unsur seni yang kegiatan memberikan penilaian terhadap
baikburuknya, indah atau tidaknya, serta jumlah penilaian lainnya yang tidak
harus hadir dalam sebuah karya kritik, tetapi cukup dimiliki oelh seorang
apresiator.

D. Musik

Musik adalah cetusan hati nurani atau daya cipta dengan bentuk suara,
suatu penjelmaan dari pencerminan yang nyata yang didasarkan atas pemikiran
dan adat-istiadat dalam kehidupan masyarakat (Soeharto, dkk 1996:43). Menurut
Avristoteles, musik adalah curahan kekuatan tenaga batin dan kekuatan tenaga

penggambaran (visualisasi) yang berasal dari gerak rasa dalam suatu rentetan

15



suara (melodi) yang berirama. Lebih lanjut Aristoteles mengemukakan, bahwa
baginya musik tidak hanya digunakan dalam pendidikan, upacara (ritual), hiburan
(sekuler), tetapi juga digunakan dalam penanaman etika didalam masyarakat
(Prier dalam Susantina 2004: 8)

Musik adalah penggambaran yang kurang pasti, tidak hanya mempunyai
kekuasaan mistik untuk menarik emosi paling dalam, tetapi juga kalau
dikoordinasikan dengan kata-kata simbolik dan gerakan-gerakan ritmik, dapat
menguasai hasrat manusia (Trimingham dalam Sumarsam, 2003:35).

Musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau
komposisi musik, yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui
unsur-unsur musik, yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk atau struktur lagu, dan
ekspresi sebagai satu kesatuan (Jamalus 1988: 1).

Jamalus (1988: 7) mengatakan unsur-unsur musik itu berdiri atas beberapa
kelompok yang secara bersama merupakan kesatuan membentuk sebuah lagu atau
komposisi musik itu dapat dikelompokkan atas, unsur-unsur pokok dan unsur-
unsur ekspresi.

1. Unsur-unsur pokok musik yang meliputi irama, melodi, harmoni atau struktur
lagu.
2. Unsur-unsur ekspresi yang meliputi tempo, dinamik dan warna nada.

Unsur-unsur musik tersebut merupakan satu kesatuan yang saling
melengkapi dan tidak dapat dipisahkan. Penjelasan unsur-unsur musik tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut:

a. lIrama
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Irama adalah urutan rangkaian gerak yang menjadi unsur dasar dalam
musik dan tari. Irama dalam musik terbentuk dari sekelompok bunyi dan diam
dengan bermacam-macam lama waktu atau panjang pendeknya, menurut pola
irama, bergerak menurut pulsa dan ayunan birama (Jamalus 1988: 7)

b. Melodi

Melodi adalah susunan rangkaian nada (bunyi dengan getaran teratur)
yang terdengar berurutan serta berirama dan mengungkapkan suatu gagasan
(Jamalus 1988: 16). Sedangkan menuryt Hugh M Miller (2001: 34) melodi adalah
suatu rangkaian nada-nada yang terikat biasanya bervariasi dalam tinggi-rendah
dan panjang-pendeknya nada. Perlu ditambahkan bahwa seperti kata-kata dalam
sebuah melodi membentuk suatu ide musikal yang lengkap.

c. Harmoni atau Panduan nada

Menurut Jamalus (1988: 35) harmoni adalah keselarasan bunyi yang
berupa gabungan dua nada atau lebih yang berbeda tinggi rendahnya. Sebuah lagu
dapat terdiri dari satu atau lebih kalimat lagu yang terdiri dari kalimat tanya dan
jawaban. Harmoni adalah elemen musikal yang didasarkan atas penggabungan
secara simultan dari nada-nada. (Hugh M Miller, 2001: 40)

d. Bentuk atau struktur lagu

Susunan serta hubungan antara unsur-unsur musik dalam suatu lagu
sehingga menghasilkan suatu komposisi atau lagu yang bermakna (Jamalus 1988:
35). Unsur selanjutnya yang ada pada musik adalah unsur ekspresi. Ekspresi
dalam musik adalah ungkapan pikiran dan perasaan yang mencakup semua nuansa
dari tempo, dinamik, dan warna nada dari unsur-unsur pokok musik, dalam

pengelompokannya frase (phrasing) yang diwujudkan oleh seniman musik atau
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penyanyi, disampaikan pada pendengarnya. unsur-unsur ekspresi dalam musik
adalah:
a. Tempo

Kecepatan suatu lagu, dan perubahan-perubahan kecepatan lagu itu.
Tempo adalah istilah dari Italia yang secara harfiah berarti waktu, dan didalam
musik menunjukkan pada kecepatan musik. Tempo adalah kecepatan dalam
memainkan lagu dan perubahan-perubahan dalm kecepatan lagu tersebut. Tanda
tempo secara garis besar dibagi menjadi tiga yaitu cepat, sedang, dan lambat
(Hugh M Miller, 2001: 26).
b. Dinamik

Tanda untuk menyatakan tingkat volume suara, atau keras lunaknya suara
dan perubahan-perubahan keras lunaknya suara itu, dinamik adalah kuat atau
lemahnya nada dalam suatu bentuk komposisi musik yang terdiri dari forte
(keras), piano (lembut), fortissimo (sangat keras), pianissimo (sangat lembut),
mezzo forte (agak keras), mezzo piano (agak lembut) Hugh M Miller, 2001: 58).
c. Warna nada

Menurut Jamalus (1988: 40) warna nada adalah ciri khas bunyi yang
terdengar bermacam-macam, yang dihasilkan oleh bahan sumber bunyi yang
berbeda-beda, dan yang dihasilkan oleh cara memproduksi nada yang bermacam-
macam pula. Warna nada juga mempengaruhi ekspresi yang menurut Jamalus
(1988: 38) diungkapkan sebagai ungkapan pikiran dan perasaan yang mencakup
tempo, dinamik, dan warna nada itu sendiri dari unsur-unsur pokok musik yang
diwujudkan oleh seniman musik atau penyanyi yang disampaikan pada

pendengarnya.
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Dari beberapa uraian yang sudah dijelaskan diatas, dapat dikatakan bahwa
musik adalah penggambaran yang kurang pasti dan mempunyai kekuasaan mistik
untuk menarik emosi paling dalam yang merupakan pernyataan perasaan hati
manusia yang ungkapkan dalam bentuk bunyi teratur yang mengandung unsur-
unsur ritmik, melodi, harmoni, dan juga ekspresi (tempo, dinamik, warna nada)
sebagai kesatuan yang berjalan secara bersama-sama.

E. Bentuk Musik

Menurut Sugeng (1985:9) musik berdasarkan bentuknya, dapat dibedakan
menjadi tiga macam, yaitu musik vocal, musik instrumental dan musik campuran.
1. Musik Vokal

Musik vokal adalah musik yang dibawakan oleh suara manusia. Seorang
pengamen hanya menyanyi tanpa diiringi dengan alat musik, biasanya hanya
dengan tepukan tangan. Mengamen dengan bentuk musik vokal termasuk jenis
pengamen individual.

2. Musik Instrumental

Musik instrumental adalah musik yang dibawakan hanya dengan alat-alat
musik (instrument) aja. Pengamen hanya membawakan sebuah iringan instrumen
musik saja, jenis pengamen ini jarang ditemukan
3. Musik Campuran

Musik campuran adalah perpaduan antara suara manusia (vokal) dengan
alat musik yang dihidangkan secara bersama-sama. Pengamen menyanyi dengan
diiringi alat musik.

Menurut Suharto (1991: 48) musik dapat disajikan baik secara vokal

maupun instrumental. Dalam bahasa sehari-hari penyajian musik secara vokal ini

19



adalah dipakainya sarana artikulasi sebagai pengucap kata-kata yang tidak
dimiliki oleh alat musik manapun. Ciri khas lain yang menjadi sarana bakunya
adalah mulut atau tepatnya pita suara yang terdapat dalam mulut manusia. Bila
secara instrumental atau alat musik campuran merupakan gabungan dari bentuk
musik vokal dan instrument.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa bentuk musik dibagi
menjadi tiga, yaitu musik vokal yang menjadi sarana bakunya adalah pita suara,
musik instrumen sarana bakunya adalah alat musik dan musik campuran
merupakan gabungan antara musik vokal dan musik instrumental yang disajikan
secara bersamaan.

Begitu juga dengan pengamen jalanan. Ada yang mengamen dengan
mengandalkan suara saja tanpa diiringi alat musik dan juga ada yang mengamen
dengan instrumen musik saja seperti gitar. Akan tetapi tidak sedikit pula orang
yang mengamen dengan menggabungkan dua unsur ini yaitu mengamen dengan
memainkan alat musik dan diiringi dengan nyanyian. Pengamen jenis ini banyak
dijumpai dan jumlahnya lebih banyak dibanding pengamen yang hanya menyanyi
atau memainkan alat musik saja.

F Jenis-jenis Musik

Menurut Bastomi (1986: 64) irama adalah pengulangan secara teratur dan
tetap dalam waktu tertentu yang membawakan perasaan enak bagi penghayatnya.
Perasaan akan irama tertentu paling jelas dialami dengan perasaan.

Musik seperti seni, musik juga mengalami masa-masa dinamika sesuai
dengan perkembangan dan peradaban zaman. Begitu juga dengan pengamen

jalanan, mereka selalu berkembang dalam menjalankan aktivitasnya. Hal ini dapat
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dilihat dari lagu-lagu yang mereka bawakan selalu mengalami perubahan-peruban
dan tidak ketinggalan zaman. Berikut ini adalah jenis musik yang sering
dibawakan oleh pengamen jalanan yaitu, musik pop, musik dangdut, dan musik
campur sari.

1. Musik Pop

Musik Pop merupakan jenis musik yang paling mudah untuk diterima oleh
masyarakat, dan masyarakat banyak yang menyukai bukan dengan maksud untuk
meresapi keindahan musikal yang tinggi akan tetapi lebih condong sekedar
memberi hiburan (Sumaryo dalam Jarwadi, 1991: 2)

Sebutan Pop dianggap sama dengan populer yang sebelumnya sudah
dikenal dalam dunia sastra yang artinya nyanyian yang mudah hidup dan dihafal
oleh masyarakat (Pratono, 2007: 22). Musik Pop mudah dinikmati oleh setiap
orang, sebab di samping berirama sederhana, alat musiknya pun tidak terlalu
banyak. Biasanya lagu Pop menggunakan irama 4/4 dengan tempo sedang dan
disertai progresi akord yang tidak terlalu rumit.

Di Indonesia, musik Pop diartikan sebagai musik yang digemari
masyarakat pada saat tertentu yang berkembang dan berubah menurut zaman dan
selera masyarakat pada saat itu (Jarwadi, 1991:21). Musik Pop dibuat untuk dijual
ke banyak penikmat. Musik Pop terbentuk dari tekanan sosial-ekonomi dan
teknologi yang berhubungan erat dengan identitas sosial dari pemain (Pratono,
2007: 34).

2. Musik Dangdut
Lagu Dangdut pada umumnya mempunyai keunikan tersendiri, baik bagi

para pendengarnya maupun pemain musik itu sendiri. Musik Dangdut pada
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umumnya memiliki alat tambahan yang membedakan dengan jenis musik lain,
yaitu adanya kendang (ketipung), seruling bambu, maracas (icik-icik dalam
bahasa jawa). Musik Dangdut mempunyai ciri-ciri antara lain akordnya sederhana,
syairnya lebih banyak berbicara tentang patah hati, cinta, kemiskinan, bahasa yang
digunakan bersifat fulgar dan aransemennya sederhana (Pratono,2007: 52).

Musik Dangdut merupakan sebuah fenomena musik populer Indonesia
pada tahun 1970-an. Masa-masa lahir sebagai ejekan terhadap corak musik
melayu disertai dengan tabla (instrument musik khas India semacam kendang)
seperti lazimnya dalam musik India (Kardoyo, 2006: 98).

3. Musik Campursari

Menurut Priantono (2007) secara harfiah campursari artinya cam aduk,
campur baur atau gabungan dari beraneka macam dan ragam. Dalam dunia musik
Indonesia, campursari dapat diartikan sebagai perpaduan antara alat musik
tradisional (gamelan jawa) dengan alat musik modern. Konon diperkirakan aliran
campursari sudah ada muncul sejak tahun 60-an, yang dimulai pada masa
kejayaannya. Pada kenyataannya, instrument-instrumen modern ini ditunduk pada
pakem musik jawa dan gending yang digandrungi masyarakat pada umumnya.

Musik campursari merupakan gabungan dari dua kata yaitu campur dan
sari. Campur berarti campuran atau perpaduan antara instrument musik pentatonis
Jawa (biasanya diwakili oleh demung, saron, gender, sitar, kendang) dan
instrument diatonis (seperti keyboard, gitar bass, ukulele atau cuk, cak, atau alat
melodis seperti biola, terumpet, flute, saxophone serta alat musik ritmis lain
seperti perkusi misalnya drum dantamborin). Sari berarti sesuatu yang indah dan

dapat dinikmati. Indah dalam hal ini kaitannya dengan harmonisasi perpaduan
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nada-nadanya serta permainan antara dua karakter dan jenis musik yang berbeda,
yaitu instrument musik diatonis dan pentatonis.

G. Lagu

1. Pengertian Lagu

Lagu adalah ragam suara yang Dberirama (dalam bercakap,
menyanyi,membaca dan sebagainya) (Depdikbud 1989: 486) lagu adalah bagian
dari karya musik dan musik adalah suatu bagian dari karya seni. Oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa lagu adalah suara berirama yang dipadukan dengan ritme-
ritme tertentu dalam irama, sehingga akan muncul berbagai jenis lagu , seperti
keroncong, dangdut, pop dan rock.

Menurut Raharjo (1990: 72) lagu mengandung 2 makna yaitu: 1) lagu
yang sedang disenangi masyarakat tertentu dan, 2) jenis lagu yang disajikan
kepada pendengar dengan mengutamakan teknik penyajian dan kebebasan dalam
menggunakan ritme maupun jenis instrumen. Adapun menurut Shadily (1993:
194), lagu adalah suatu kesatuan musik yang terdiri ataas susunan berbagai nada
yang beraturan. Setiap lagu ditentukan oleh panjang pendeknya dan tinggi
rendahnya nada-nada tersebut. Selain itu irama juga memberi corak tertentu pada
nsuatu lagu.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999: 486) pengertian lagu ada
beberapa macam:

a. Ragam suara yang berirama (dalam bercakap, bernyanyi, membaca dan
sebagainya.

b. Nyanyi-nyanyian perjuangan.

c. Film yang menjadi dasar cerita film kebangsaan lagu resmi Negara tertentu
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2. Bentuk Lagu

Bentuk lagu adalah rangkaian aransemen yang terdiri dari syair dan unsur-
unsur musik seperti irama, melodi, harmoni dan ekspresi Jamalus (1988: 36-37)
menjelaskan bahwa menurut jumlah kalimatnya, bentuk lagu dapat dibedakan
menjadi tiga.

a. Bentuk lagu satu bagian atau sederhana (dengan satu kalimat saja)

Lagu yang terbentuk satu bagian sangat terbatas jumlahnya. Terdapat
kemungkinan bentuk lagu satu bagian yaitu:

A (a-a’), pertanyaan ditirukan atau diulang-ulang dengan variasi dalam
menjawabnya.
A (a-x’), pertanyaan dan jawaban berbeda-beda.

Bentuk lagu satu bagian adalah utuh, Karena terdiri dari kalimat dengan
koma dan titik. Bentuk lagu satu bagian adalah suatu kesatuan yang dapat
berdikari, mempunyai arti dalam dirinya sendiri karena ‘bulat’, sedangkan sebuah
refren yang singkat terbuka untuk dilanjutkan dengan solo yang memamerkan arti
refren tadi. Maka bentuk lagu satu bagian harus lebuh ‘kaya’, lebuh ‘padat’
bobotnya dari pada sebuah refren, dan inilah sebabnya bahwa jarang terdapat lagu
dengan kalimat satu saja.

b. Bentuk lagu dua bagian atau biner sederhana (dengan dua kalimat yang

berlainan)

Bentuk lagu dua bagian banyak dipakai dalam berbagai jenis musik,
misalnya lagu anak-anak, daerah, pop, instrument untuk iringan tari dan

sebagainya.
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c. Bentuk lagu tiga bagian atau terner sederhana (lagu dengan tiga kalimat yang
berlainan)

Karena terdiri dari tiga kalimat musik, lagu tiga bagian lebih panjang dari
pada lagu satu dan dua bagian, yaitu terdiri dari 24-32 birama. Beberapa urutan
kalimat bagian dalam lagu tiga bagian adalah sebagai berikut: ABC, dan
AA’BCC.

3. Penulisan Lagu

Dalam penulisan lagu yang mempergunakan notasi musik umum terdapat

tat urutan tertentu. Yaitu sebagai berikut:

a. Judul lagu ditengah-tengah paling atas

b. Tanda tempo dan ekspresi di sebelah Kiri atas setelah judul lagu

c. Nama komponis di sebelah kanan atas segaris dengan nada tempo

d. Nada dasar dikenali dengan memperhatikan tanda mula setelah kunci yang
dipakai

e. Tanda birama ditulis setelah tanda mula kalau ada dan hanya pada sangkar
nada pertama

H. Pengertian Pengamen Jalanan

1. Pengamen

Menurut Nanil (2007) pengamen adalah sebuah usaha menjual jasa berupa
nyanyian atau membawakan sebuah musik secara sederhana dengan harapan akan
mendapat uang guna memenuhi suatu kebutuhan tertentu. Akan tetapi, banyak
orang mengatakan seorang pengamen tidak jauh berbeda dengan hasil mengemis

atau meminta-minta.
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Menurut Jalianus P. Limbeng (2007) menjelaskan bahwa pengamen adalah
seorang yang mementaskan karya musik yang skalanya relative kecil untuk
merencanakan dan melaksanakan suatu pertunjukan musik dengan tempat
pertunjukan dimana saja ada kesempatan yang memungkinkan mereka untuk
mengekspesikan musiknya. Untuk melaksanakan pertunjukan musik, pengamen
juga membutuhkan pemahaman aspek teoritis, pengenalan lapangan, pasar atau
audiens, sehingga dapat dijadikan suatu modal dalam kelancaran pelaksanaan
pertunjukannya. Julianus P. Limbeng menambahkann ngamen sebenarnya dapat
diartikan menjual ‘keahlian’ khususnya dalam bidang musik yang berpindah-
pindah tempat atau berkeliling dari satu tempat ke tempat yang lain, sedangkan
pengamen adalah orang yang melakukan kegiatan mengamen tersebut.

Pengamen adalah orang yang melakukan aksi meminta-minta. Dalam hal
ini yang dimaksud dengan meminta-minta adalah cara tidak lazim yang dilakukan
seseorang dalam memperoleh uang. Kenyataanya, seorang pengamen menyanyi
atau memainkan sebuah alat musik tanpa adanya kesepakatan antara kedua belah
pihak (orang yang mengamen dan orang yang diamen) dan orang yang diamen
sebenarnya tidak menginginkan atau menghendaki kehadiran pengamen tersebut.
Jadi, orang beranggapan aksi mengamen tidak jauh dari aksi meminta-minta atau
mengemis karena pengamen ini menyanyi tanpa menghasilkan sebuah manfaat
bagi orang yang mendengarkannya, bahkan orang merasa terganggu dengan
kehadiran pengamen tersebut. Orang juga beranggapan kejahatan yang sering
muncul adalah aksi dari para pengamen jalanan (Firdaus,2007:23)

Pengamen adalah orang yang mengekspresikan diri diri dengan bermain

musik, mengungkapkan gagasan, ide dan kreativitasnya melalui musik. Jika kita
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jumpai pengamen ini, maka akan didapatkan perasaan menikmati sebuah hasil
karya manusia yang luar biasa. Musik yang dibawakan pengamen sangat mewah
dengan perpaduan harmoni akord, melodi yang mengalun indah dan iringan alat
musik ritmis (seperti kendang) yang mengiringi nyanyian pengamen ini secara
indah. Apabila orang mendengarkan musik jenis pengamen seperti ini, mereka
yang memberi uang tidak akan ragu atau menyesal memberi uang dalam jumlah
yang besar. Pengamen jenis ini mempunyai dua tujuan, yaitu:
a. Mengamen dengan tujuan mengekspresikan hasil karya seni yang telah
dibuatnya. Dalam hal ini, mengamen akan mendapatkan kepuasan diri karena
karya seninya dikenal oleh masyarakatluas dan pengamen tersebut akan

mendapatkan popularitas.

b. Mengamen dengan tujuan memperoleh sejumlah uang. Pengamen ini biasanya
mempunyai kebutuhan yang harus dipenuhi seperti, tanggungan ekonomi atau
mencukupi kebutuhan sehari-hari (makan minum dan membeli pakaian) tidak
dipungkiri pengamen jenis ini berasal dari keluarga yang tidak mampu atau

keluarga dengan ekonomi dibawabh rata-rata (Iwan, 2006: 34).

Dari uraian di atas, pengamen dapat disimpulkan sebagai orang yang
mencari uang dengan aksi menyanyi dan bermain musik secara liar (tanpa disuruh
menyanyi orang, mereka tetap menjalankan aktivitasnya yaitu mengamen).
Walaupun banyak orang mengatakan cara yang dipakai pengamen dalam mencari
uang sangat tidak lazim, mereka akan tetap mengamen untuk mencukupi
kebutuhan sehari-harinya. Tidak sedikit pula ada yang merasa terganggu dengan

kehadiran pengamen karena mereka bersifat memaksa agar diberi uang dan
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nyanyian yang mereka bawakan tidak enak didengar. Akan tetapi jika bertemu
pengamen dengan pembawaan musik yang bagus, iramanya enak didengar dan
vokalnya tidak fals, maka orang yang mendengarkanya akan merasa terhibur
dengan keberadaan mereka dan tidak ragu untuk memberi uang. Selain untuk
mendapatkan sejumlah uang, motif yang dilakukan pengamen yang berbakat
dalam bermusik adalah mengekspresikan hasil karyanya.

2. Jalanan

Jalanan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian
jalan, termasuk bangunan pelengkap dan pelengkapnya yang diperuntukkan bagi
lalu lintas yang berada pada permukaan tanah, diatas permukaan tanah, di bawah
permukaan tanah, di bawah permukaan air dan atau di atas permukaan air, kecuali
jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel (Norman,2006:20)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Badudu-Zain. Kata jalanan dalam
bahasa Indonesia mempunyai arti macam-macam, kata jalanan diartikan sebagai
tempat orang atau kendaraan lalu lintas. Kata padanannya adalah lebuh yang
berarti jalan besar dan jalan raya.

Menurut Nanil (2007) jalanan berasal dari kata jalan. Kata “jalan” bukan
kata yang mempunyai jalan (langkah seseorang), tetapi kata ‘“jalan” yang
dimaksud adalah kata yang mempunyai arti tempat dilaluinya kendaraan untuk
menempuh suatu jarak tertentu dan tempat yang akan dituju. Dengan adanya jalan,
kita akan lebih mudah menuju suatu tempat yang akan ditujudengan mudah.
Akhiran-an yang terdapat pada kata jalan ini mempunyai arti yaitu untuk

menyebutkan jalan sebagai kata benda, yaitu jalan yang dilalui kendaraan-
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kendaraan atau tempat umum yang digunakan untuk menempuh jarak tempat satu
ke tempat lainnya.
3. Pengamen Jalanan

Pengamen jalanan adalah penari, penyanyi, atau pemain musik yang tidak
bertempat tinggal yang tetap, berpindah-pindah, dan mengadakan pertunjukan di
jalanan dengan tidak mengganggu lalu lintas umum. Jadi pengamen jalanan
adalah orang yang mempertunjukkan kebolehannya atau keahliannya dalam
menari, menyanyi atau bermain musik dengan sungguh-sungguh di jalanan
(Lukman,2007:12).

Pengamen jalanan adalah seseorang yang berusaha mencari uang dengan
menyanyi dan memainkan alat musik yang lokasi kerjanya sebagian besar berada
di jalanan atau di tempat-tempat umum. Biasanya pengamen jalanan dapat
dijumpai di lampu merah dan pertokoan yang berada di pinggir jalan, pengamen
jalanan ini kebanyakan berpenampilan kusam dan pakaiannya tidak terurus.
Biasanya mereka tidak mempunyai tempat tinggal atau disebut dengan
tunawisma, mereka menjadikan jalan menjadi tempat  hidupnya
(Kuncoro,2004:21).

Pengamen jalanan menurut Nauval (2007) adalah penggunaan istilah yang
harus dipahami sebagai, pengertian sosiologis yang menunjukan aktivitas
seseorang atau sekelompok orang yang keluyuran di jalan-jalan, pada umumnya
sebagai kenakalan anak, dan perilaku mereka dianggap mengganggu ketertiban
sosial. Kedua, pengertian ekonomi merujuk pada aktivitas seseorang atau
sekelompok orang yang terpaksa mencari nafkah di jalanan karena kondisi orang
tua yang miskin.
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Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia Badudu Zain, pengamen jalanan
mempunyai kegiatan berkeliling bermain musik dengan mengharapkan bayaran.
Kemudian pengamen juga ditulis sebagai “beg while singing playing musical
instruments or reciting prayer, or be persistent (memaksa)”. Pengertian-
pengertian yang diberikan dalam beberapa kamus hampir sama. Kegiatan bermain
musik dari satu tempat ke tempat lain dengan mengharapkan imbalan sukarela
atas pertunjukan yang mereka suguhkan. Namun, karya yang mereka suguhkan

berbeda-beda dari segi bentuk dan kualitas maupun performannya.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena data-data yang
diperoleh dalam penelitian ini mengarah pada mutu kedalaman uraian yang
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang, gambar dan perilaku orang
yang diamati, dan hanya berupa data yang berbentuk deskriptif kualitatif.
Penerapan metode kualitatif menyajikan secara langsung adanya hakikat
hubungan antara peneliti dan responden (Moleong, 1991: 5-6). Penggunaan
metode ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan serta menguraikan tentang
apresiasi mahasiswa Seni Musik UNNES terhadap pengamen jalanan di Kota
Semarang.
B. Latar dan Sasaran Penelitian
a. Latar Penelitian

Latar dalam penelitian ini yaitu di Kampus Mahasiswa Sendratasik FBS
UNNES. Alasan pemilihan latar itu karena Kampus mahasiswa Sendratasik
tersebut merupakan tempat perkuliahan bagi mahasiswa Sendratasik sekaligus
tempat untuk mengadakan penelitian.
b. Sasaran Peneliti

Sasaran dalam penelitian ini adalah apresiasi mahasiswa Seni Musik
terhadap lagu-lagu pengamen jalanan di Kota Semarang

C. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data bahan yang relevan, akurat, dan terandalkan
yang bertujuan untuk menciptakan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan
penetian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

a. Observasi

Pengumpulan data dengan observasi adalah dengan cara pengambilan data
dengan menggunakan berbagai indra tanpa pertolongan alat standar untuk
keperluan tersebut. Menurut Arikunto (1993:123) metode observasi atau
pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra. Observasi dapat dilakukan melalui penglihatan,
penciuman, pendengaran, perabaan, dan pengecapan. Dalam suatu penelitian
dapat dilakukan dengan angket, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara.

Observasi dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Observasi langsung dapat dilakukan dengan mengambil peran ataupun tak
berperan. Menurut Spadley (dalam Sutopo 1996:59) menjelaskan bahwa peran
dalam observasi dapat dibagi menjadi empat yaitu: (1) tak berperan sama sekali,
(2) berperan aktif, (3) berperan pasif, dan (4) berperan penuh, dalam arti peneliti
benar-benar menjadi warga anggota kelompok yang sedang diamati.

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
nonpartisipan. Dalam observasi nonpartisipan, peneliti tidak langsung terlibat
pada situasi yang sedang diamati, dengan kata lain peneliti tidak berinteraksi atau
mempengaruhi objek yang diamati. Contohnya peneliti tidak melakukan apresiasi
terhadap pengamen, melainkan peneliti hanya mengadakan pengamatan pada saat

mahasiswa Sendratasik mengapresiasi lagu-lagu pengamen jalan.
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b. Wawancara

Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap antara
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara (Burhan 2006:126)

Tujuan utama melakukan wawancara adalah untuk menyajikan konstruksi
saat sekarang dalam suatu konteks mengenai para pribadi, peristiwa, aktivitas,
organisasi, perasaan, motivasi, keterlibatan, dan sebagainya. Untuk
merekonstruksi beragam hal seperti itu sebagai bagian dari pengalaman masa
lampau, dan memproyeksikan hal-hal seperti itu dikaitkan dengan harapan yang
bisa terjadi di masa yang akan datang (Sutopo 1996:55).

Wawancara adalah dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh
dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
pihak kedua yaitu yang diwawancarai atau yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu (Moleong 2000:135).

Jenis-jenis wawancara meliputi wawancara oleh tim panel, wawancara
tertutup dan terbuka, wawancara riwayat secara lisan, serta wawancara terstruktur
dan tidak terstruktur.

a. Wawancara Oleh Tim Panel

Wawancara oleh tim panel adalah wawancara yang dilakukan tidak hanya
satu orang, tetapi oleh dua orang atau lebih terhadap seseorang yang
diwawancarai.

b. Wawancara Tertutup dan Wawancara Terbuka
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Pada wawancara tertutup orang yang diwawancarai tidak mengetahui dan
manyadari bahwa mereka diwawancarai. Mereka juga tidak mengetahui tujuan
wawancara. Sebaliknya untuk wawancara terbuka pada subjeknya tau bahwa
mereka sedang diwawancarai dan mengetahui pula maksud dan tujuan dilakukan
kegiatan wawancara itu.

c. Wawancara Riwayat Secara Lisan

Wawancara riwayat secara lisan adalah wawancara yang dilakukan
terhadap orang-orang yang pernah membuat sejarah atau perbah membuat karya
ilmiah besar.

d. Wawancara Terstruktur dan Tidak Terstruktur

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya
menentukan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan yang
bertujuan untuk mencari jawaban terhadap hipotesis kerja. Sedangkan untuk
wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang digunakan untuk menemukan
informasi yang bukan baku atau informasi tunggal.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu mengenai apresiasi
mahasiswa Sendratasik terhadap pengamen jalanan di Kota Semarang. Sasaran
wawancara adalah mahasiswa Seni Musik FBS UNNES.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang berhubungan dengan
dokumen, baik dalam bentuk laporan surat-surat resmi maupun catatan harian dan
sebaginya, baik yang ditertibkan maupun yang tidak ditertibkan. Menurut
Moleong (2000:161) dokumentasi adalah bahan tertulis atau film lain dari record

yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik.
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Dokumentasi digunakan untuk memperluas penelitian, karena alasan-alasan yang
dapat dipertanggung-jawabkan.

Macam-macam dokumentasi adalah buku-buku, foto, arsip-arsip,
autobiografi, dan surat-surat. Berkenaan dengan penelitian ini, dokumentasi
tersebut diharapkan dapat memberikan uraian tentang apresiasi mahasiswa Seni
Musik terhadap lagu-lagu pengamen jalanan di Kota Semarang

Dokumen-dokumen yang akan disertakan dalam penelitian ini adalah hasil
gambar (foto) pada saat mahasiswa Seni Musik mengapresiasi lagu pengamen
jalanan di kota Semarang.

D. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan data.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan data didasarkan atas sejumlah criteria tertentu.
Lincoln dan Guda (dalam Moleong 2000:173) mengemukakan empat criteria
keabsahan data kualitatif yaitu (1) derajat kepercayaan (reability), (2) keteralihan
(transferability), (3) kebergantungan (dependability), dan (4) kepastian
(konfirmability).

Peneliti memilih derajat kepercayaan (reability) sebagai standar atau
kriteria keabsahan data kualitatif. Kriteria derajat kepercayaan menuntut suatu
penelitian kualitatif agar dapat dipercaya olen pembaca yang kritis dan dapat
dibuktikan oleh orang-orang yang menyediakan informasi yang dikumpulkan
selama penelitian berlangsung. Dengan demikian, peneliti menggunakan
triangulasi sebagai salah satu teknik untuk memastikan drajat kepercayaan dari

data kualitatif.
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Menurut Sumaryanto (2007:114) triangulasi adalah verifikasi penemuan
melalui informasi dari berbagai sumber, menggunakan multi metode dalam
pengumpulan data dan sering juga oleh beberapa peneliti. Triangulasi data ada
tiga hal yaitu triangulasi sumber, metode, dan data. Ketiga hal triangulasi tersebut
dibutuhkan dalam penelitian kulitatif. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi,
peneliti dapat mengecek semua hal dalam penelitian dengan jalan
membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori. Untuk itu, maka
peneliti dapat melakukannya dengan jalan sebagai berikut.

1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan

2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data

3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data.
E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses upaya menata secara sistematis catatan hasil
observasi, wawancara, dan sumber data lainya untuk meningkatkan pemahaman
penelitian tentang kasus yang diteliti dan menyajikanya sebagai tentuan bagi
orang lain (Muhajir 2000:171)

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat merumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong
2000:203). Pernyataan tersebut berarti bahwa setalah data terkumpul, maka data-
data tersebut akan dianalisa secara deskriptif kualitatif yaitu dengan cara
mengorganisasikan secara sistematis semua dapat untuk menjawab masalah
penelitian. Teknik analisis data dilakukan dengan cara menelaah seluruh data yang

terkumpul dari berbagai sumber seperti mahasiswa Seni Musik FBS UNNES.
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Selanjutnya semua data yang telah terkumpul dipelajari dan ditelaah
dengan menggunakan reduksi data yaitu dengan membuat abstraksi. Abstraksi
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pertanyaan-
pertanyaan yang perlu dijaga. Langkah selanjutnya adalah menyusun dalam
satuan-satuan yang kemudian dikategorikan dengan cara pengkodean. Langkah
yang paling akhir dari analisis data ini adalah dengan mengadakan pemeriksaan
keabsahan data. Setelah tahap analisis data selesai dilakukan, kemudian diadakan
penafsiran data dengan cara mengolah hasil sementara menjadi teori yang
substantif.

Berdasarkan proses analisis dan penafsiran data, perlu pula dijelaskan
pokok-pokok pemprosesan satuan, kategori, termasuk pemeriksaan keabsahan
data, dan penafsiran data sebagai berikut.

a. Pemprosesan Satuan

Setelah mengadakan pengamatan, peneliti memahami apresiasi mahasiswa
Seni Musik terhadap lagu-lagu pengamen jalanan di Kota Semarang.

b. Kategorisasi

Kategorisasi merupakan sekumpulan seperangkat konstruksi yang disusun
atas dasar pikiran, instuisi, pendapat atau kriteria tertentu (Moleong 1996:193).
Dalam ketegorisasi langkah-langkah yang perlu dilaksanakan adalah
mengelompokan kartu-kartu yang telah dibuat ke dalam bagian-bagian isi yang
berkaitan.

Setelah dikelompokan kemudian dirumuskan aturan yang menguraikan
ketegori guna pemeriksaan keabsahan data. Langkah terakhir adalah menjaga agar

setiap kategori yang telah disusun mengikuti prisip taat asas.
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c. Penafsiran Data

Semua data yang telah terkumpul melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian direduksi, diklarifikasikan dan diinterpretasikan secara
sistematik, pada akhirnya dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Secara rinci hal-hal yang dimaksud dalam proses analisis data dapat
dijelaskan sebagai berikut.
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan pemilihan pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis
di lapangan.
2. Klasifikasi data
Klasifikasi data adalah data yang diperoleh dipisah-pisahkan dan dikelompokan
menurut kategori tertentu untuk memudahkan penataan.
Interpretasi Data
Interpretasi data adalah untuk menganalisis data lebih lanjut, data yang sudah
dikelompokan menurut kategorisasi diasumsikan atau ditaksirkan sesuai dengan
tujuan penelitian.
Penyajian Data
Penyajian data dapat diartikan sebagai kumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambilan tindakan.
Penarikan
Penarikan simpulan bagian dari kegiatan dalam konfigurasi (susunan) yang utuh.

Proses yang berkaitan dengan penarikan kembali selama menulis hal-hal yang
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meilintas dalam pikiran berupa pendapat, instuisi, maupun Kriteria tertentu yang
dikaji dan ditelaah untuk mendapatkan simpulan (verifikasi).
Gambar 1

Model Interatif (Miles dan Huberman 1992: 25-21)

| Pengumpulan Data
A\ 4
Penyajian
Reduksi Data
Kesimpulan
> Penarikan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian
1. Fakultas Bahasa dan Seni UNNES

Universitas Negeri Semarang mempunyai beberapa Fakultas, diantaranya
Fakultas Bahasa dan Seni, yang berlokasi di jalan Sekaran Desa Sekaran,
Kecamatan Gunung Pati, Semarang Jawa Tengah. Fakultas Bahasa dan Seni
terletak di tengah-tengah perkampungan penduduk yang sekaligus pemukiman
tersebut dimanfaatkan untuk rumah pondokan dan pertokoan. Secara tidak
langsung, adanya Universitas ini telah membantu perekonomian masyarakat
setempat.

Kampus Fakultas Bahasa dan Seni (FBS, UNNES) merupakan salah satu
kampus yang boleh dibilang sangat strategis. Hal ini dikarenakan letaknya
dipinggir jalan utama desa atau kelurahan Sekaran. Dengan berkembangnya
sarana transportasi pada akhir-akhir ini untuk menuju Fakultas Bahasa dan Seni
UNNES dapat ditempuh dengan mudah, baik dengan menggunakan kendaraan
pribadi maupun dengan angkutan umum yang beroprasi setiap hari. angkutan
umum jurusan UNNES yang beroprasi setiap hari  pasti melewati kampus
Fakultas Bahasa dan Seni baik yang dari arah Semarang maupun dari arah
Ungaran. Untuk menuju Fakultas Bahasa dan Seni dari berbagai arah kemudian
turun di Masjid Ulul Albab UNNES tepatnya di pintu masuk sebelah kanan
Fakultas Bahasa dan Seni, tetapi angkutan umum beroprasi sampai pukul 18.00

WIB dan selebihnya hanya ojek yang beroprasi sampai larut malam.
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2. Jurusan Sendratasik FBS UNNES

Letak kampus jurusan Sendratasik lumayan jauh dari pusat Kkota.
Walaupun transportasi sudah lancer tetapi hal ini sering merepotkan bagi
mahasiswa yang memerlukan kebutuhan sehari-hari yang tidak tersedia di
lingkungan sekitar kampus, sehingga mereka terpaksa harus turun ke pusat kota
yang segalanya jauh lebih lengkap. Namun demikian, keadaan ini berpengaruh
kepada penciptaan iklim belajar yang kondusif bagi mahasiswa justru lingkungan

yang jauh tersebut sangat menguntungkan untuk lebih fokus pada perkuliahan.

Foto 1: Gedung B2 Sendratasik yang digunakan untuk perkuliahan dan ruang

dosen. (Foto: Farindra Okta, Desember 2010)
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Foto 2: Aula atau gedung B6 Sendratasik yang digunakan untuk perkuliahan
dan pementasan Tari atau Musik. (Foto: Farindra Okta, Desember

2010)

Foto 3: Gedung B7 Sendratasik yang biasa digunakan sebagai tempat

perkuliahan dan laboratorium (Foto: Farindra Okta, Desember 2010)
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Jurusan pendidikan Sendratasik pada mulanya merupakan salah satu
program pada jurusan Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan Tangan. Program
studi pendidikan Seni Musik dan program Pendidikan Seni Tari dibuka pada
tahun 1982. program melakukan aktivitas perkuliahan yang awalnya di kampus
lama yaitu di jalan Kelud, kemudian pindah ke Sewakul, kemudian kembali ke
jalan Kelud, setelah itu pindah ke kampus di Pengandan dan untuk selanjutnya di
kampus baru IKIP Semarang yang sekarang berubah menjadi UNNES yang
terletak di jalan raya Sekaran, Gunung Pati Semarang.

Pada tahun 1992 program studi Pendidikan Sendratasik masih bernaung di
bawah jurusan Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan Tangan yang pada waktu itu
dipimpin oleh Drs. Suyadi H.S. Sedangkan untuk program Seni Tari dipimpin
oleh Dra. Wahyu Lestari. Kedua program studi tersebut melakukan aktivitas
perkuliahan di kampus STO tepatnya di jalan Menoreh Tengah Semarang yang
pada waktu itu juga terjadi kepemimpinan, yaitu Drs. Wadiyo menggantikan Drs.
Suyadi dan Drs. Bintang Hanggoro Putra menggantikan Dra. Wahyu Lestari.

Latar belakang dibukanya program pendidikan Seni Musik dan Seni Tari
adalah pada waktu itu untuk mencukupi kebutuhan guru musik dilapangan yang
masih kurang terutama di SMP dan juga pentingnya pendidikan Seni Musik untuk
sekolah umum. Pada tahun 1995, program Pendidikan Seni Musik dan Seni Tari
memisahkan diri dari jurusan Seni Rupa dan Kerajinan. Kemudian kedua program
tersebut berubah menjadi jurusan pendidikan Seni Drama Tari dan Musik yang di
kenal dengan Sendratasik. Jurusan Pendidikan Sendratasik merupakan salah satu
jurusan yang mencakup dua program studi, yaitu Seni Tari, dan Seni Musik.

Adapun latar belakang dibukanya program Pendidikan Sendratasik adalah

43



menghendaki agar lulusan mampu mengajarkan Seni Tari dan Musik, selain juga
untuk memenuhi kebutuhan guru kesenian.

Dengan dibentuknya jurusan Sendratasik, maka pimpinan menyusun dua
kurikulum, yaitu untuk program Pendidikan Seni Musik dan program Pendidikan
Seni Tari berdasarkan pada kurikulum nasional 1994. Namun pimpinan IKIP
Semarang memberikan tanggapan supaya kedua kurikulum tersebut menjadi satu
menjadi kurikulum Sendratasik. Dengan berdirinya UNNES secara otomatis
jurusan Pendidikan Sendratasik berubah menjadi jurusan Sendratasik dengan
program studi Pendidikan Seni Musik dan program studi Pendidikan Seni Tari
dengan menggunakan kurikulum 2004.

Jurusan Sendratasik dipimpin oleh ketua jurusan dan dibantu oleh
sekretaris jurusan dan ketua laboratorium. Ketua jurusan Sendratasik yang
sekarang Drs. Syahrul Syah Sinaga, M. Hum, ketua program studi Dra. Siluh
Made Astini, M. Hum, sekretaris jurusan Drs. Eko Raharjo, M. Hum, dan ketua
laborattorium Moh. Hasan Bisri, S.Sn.

3. Sarana dan Prasarana

Sarana yang mendukung aktivitas mahasiswa FBS di Universitas Negeri
Semarang yang digunakan untuk perkuliahan antara lain: gedung Bl yang
digunakan untuk perkuliahan mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
yang terdiri atas empat macam program studi tersebut, gedung B2, B6 dan B7
adalah gedung yang digunakan untuk perkuliahan masasiswa jurusan Seni Drama
Tari dan Musik, Gedung B3 yaitu gedung yang digunakan perkuliahan mahasiswa
jurusan Bahasa Inggris, Gedung B4 vyaitu yang digunakan untuk perkuliahan

mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Gedung B5 yaitu gedung yang
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digunakan untuk perkuliahan mahasiswa Seni Rupa dan Desain Grafis, Gedung
B6 gedung yang digunakan untuk pertunjukan dan pementasan Seni Drama, Tari
dan Musik. Selain itu juga digunakan sebagai tempat perkuliahan praktek tari,
Gedung B7 yaitu gedung yang digunakan untuk perkuliahan praktek mahasiswa
Jurusan Seni Musik.

Selain fasilitas-fasilitas untuk kegiatan perkuliahan, terdapat juga fasilitas-
fasilitas lain yang mendukung aktivitas mahasiswa FBS antara lain adanya sarana
ibadah seperti Masjid Ulul Albab, lapangan sepak bola, lapangan basket,
kafetaria, panggung terbuka, lapangan parkir, gedung pusat kegiatan mahasiswa
(PKM, FBS)

B. Proses Apresiasi Mahasiswa Seni Musik Terhadap Lagu-Lagu Pengamen
Jalanan

Pengamen jalanan bagi mahasiswa Seni Musik tidak asing lagi hal ini
disebabkan seringnya mahasiswa Seni Musik menjumpai dan mendengar lagu-
lagu dari pengamen jalanan, tidak semuanya mahasiswa Seni Musik sama dalam
mengapresiasi lagu yang dibawakan pengamen jalanan, hal itu dikarenakan
mahasiswa Seni Musik mempunyai kegemaran yang berbeda-beda dalam
mendengarkan lagu.

Proses apresiasi ada beberapa tahap untuk mencapai kenikmatan yang
disebabkan oleh getaran perasaan seseorang dalam menghayati seni itu sendiri.
karena seni hanya dapat diungkapkan oleh seseorang dan seni adalah pribadi
seseorang, dalam proses apresiasi juga meliputi penghayatan dan penghargaan
untuk mencapai apresiasi tahap pemahaman, penghayatan, dan penghargaan butuh

pengetahuan dan pengamalan tentang lagu-lagu pengamen jalanan, apresiasi dapat
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dilihat dari tingkah laku mahasiswa Seni Musik saat mendengarkan dan
menghadapi seorang pengamen jalanan. Maka pada proses apresiasi mahasiswa

terhadap lagu-lagu pengamen jalanan berbeda-beda.

Gambar 4. Pengamen jalanan saat membawakan lagu di warung pecel patemon

(Foto: Farindra Okta, Desember 2010)

Gambar 5. Mahasiswa sedang melakukan apresiasi terhadap lagu pengamen jalanan

di warung mbok dah (Foto: Farindra Okta, Januari 2011)
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Gambar diatas peneliti sedang memperlihatkan sebuah video saat
pengamen jalanan membawakan lagu. kepada mahasiswa seni musik yang
menjadi apresiator. Mahasiswa dapat mengapresiasi dengan cara melihat dan
mendengarkan sebuah video rekaman. Proses apresiasi berjalan dengan baik dan
muncul berbagai pendapat yang berbeda dari mahasiswa Seni Musik

Kegiatan apresiasi yang dilakukan mahasiswa Seni Musik yang telah
diuraikan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan mengapresiasi lagu
pengamen jalanan yang dilakukan oleh mahasiswa Seni Musik berbeda-beda
tergantung pada suasana apresiator dan pengamen jalanan tersebut pada waktu
membawakan lagunya. Lagu dan alat yang menarik akan lebih dihargai dan
dihayati oleh apresiator, namun sebaliknya jika lagu dan alat yang dibawakan
kurang menarik maka apresiator tidak menghargai dan menghayatinya.

C. Tingkat Apresiasi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Musik FBS
UNNES Terhadap Lagu Pengamen Jalanan

Peneliti mengambil 60 sampel dari mahasiswa seni musik angkatan 2008,
2009 dan 2010 setiap angkatan diambil 20 orang untuk diteliti. Tingkat
mengapresiasi  musik tergantung sebesar-besarnya kepada sikap apresiator
sebagai seorang pendengar. Cara mendengarkan yang baik tidaklah mudah,
diperlukan beberapa tahapan dalam mendengarkan yaitu, mendengarkan secara
pasif, mendengarkan secara emosional, mendengarkan secara menikmati, dan
mendengarkan secara perspektif

Menurut pengamatan salah satu mahasiwa seni musik yaitu Faizun
(Mahasiswa angkatan 2008), bahwa apresiasi Mahasiswa Seni Musik terhadap

lagu-lagu pengamen jalanan cukup menyenangkan dan masih dalam tahap
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persepsi (kesadaran seseorang terhadap suatu yang didasarkan atas informasi yang
datang lewat pengindraan) jadi banyak mahasiswa yang mampu mengevaluasi dan
menghayati. Pengamatan tersebut berdasarkan seringnya mahasiswa menjumpai
pengamen dan mendengar lagu-lagu pengamen.

Hasil temuan peneliti di lapangan dalam penelitian ini ternyata peneliti
mendapatkan adanya perbedaan tingkat apresiasi Mahasiswa program Seni
Musik UNNES dalam mengapresiasi lagu pengamen jalanan. Perbedaaan
mengapresiasi  lagu pengamen jalanan tersebut, terlihat ketika peneliti
mengadakan wawancara dengan mahasiswa yang sering mendengarkan dan
memainkan lagu yang sering dibawakan oleh pengamen jalanan, dan mahasiswa
yang hanya sekedar mendengarkan saja. Berikut ini beberapa gambaran
mahasiswa jurusan Seni Musik dalam mengapresiasi lagu yang dibawakan oleh
pengamen jalanan diantaranya yaitu: (1) apresiator pasif, yakni Mahasiswa Seni
Musik yang tidak maupun yang belum memiliki pengalaman mengenai lagu-lagu
pengamen jalanan dalam hal ini mahasiswa hanya sekedar mendengarkan, tanpa
pernah dengan kesadaran yang serius dalam mendengarkan lagu pengamen (2)
apresiator aktif, yakni Mahasiswa Seni Musik yang memiliki pengalaman
mengenai lagu-lagu pengamen jalanan dan dapat menikmati dan menghayati
secara serius dalam hal ini mahasiswa sering berperan dan ikut terlibat kegiatan
mengamen.

1. Apresiator Pasif Mahasiswa Studi Pendidikan Seni Musik FBS UNNES
Terhadap Lagu-Lagu Jalanan
Manusia dalam mengapresiasi seni tidak semua sama, ada yang mampu

membentuk gambaran saja, ada yang mampu menginterpretasikan, dan ada yang
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mampu menilai bahkan sampai menghargai. Hal itu disebabkan masing-masing
individu memiliki latar belakang beragam, misalnya: pengalaman terhadap
mendengarkan lagu-lagu pengamen jalanan, pengetahuan terhadap lagu pengamen
jalanan, pemahaman terhadap lagu pengamen jalanan, dan lain-lain. Seseorang
akan menjadi apresiator yang baik apabila yang bersangkutan memiliki
pengalaman seni yang baik, pengetahuan terhadap lagu pengamen yang baik,
pemahaman terhadap lagu-lagu yang dibawakan pengamen dengan baik dan
memberikan penilaian terhadap lagu pengamen secara obyektif.

Dalam berapresiasi dibutuhkan kemampuan-kemampuan untuk memahami
obyek yang diapresiasi, sebab tanpa memiliki pemahaman terhadap obyek yang
diapresiasi, apresiator akan mengalami  kendala dalam bentuk gambaran
pemikiran, menginterpretasi, menilai dan akibatnya akan berpengaruh terhadap
sikap penghargaan terhadap apresiator pada objek yang diapresiasi. Sebagai
contoh, pada saat apresiator menginterpretasi lagu pengamen jalanan, diperlukan
pengetahuan tentang musik tersebut, yang antara lain meliputi: bentuk lagu, isi
lagu, dan jiwa lagu pengamen jalanan dengan didukung oleh pengalaman-
pengalaman seni melalui seringnya menjumpai pengamen jalanan yang sedang
menyanyikan lagu-lagunya.

Mahasiswa seni musik berdasarkan angket yang sudah disebar, yang
termasuk bagian apresiator pasif kurang memiliki pengalaman, dalam hal
mengenai lagu pengamen jalanan. Mereka hanya sebatas melihat, mengamati, dan
mendengar, tetapi mereka belum pernah mempelajari lagu pengamen jalanan
secara serius. Lagu yang diapresiasi oleh mahasiswa Seni Musik apresiator pasif

dalam tahap penikmatan adalah lagu berjudul “Pisah”.
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Gambar 2.

Notasi Balok dan Lirik Lagu Pengamen Jalanan

0

A

- PISAH

A

o~

o Ry
Mi\l ”

A~

Ao
;;ILII 1

Y 3 ) [ 1 1
b

1

——

]

Vs Gt e T i b aa
f RS SR, DA, R { R S
- e |

D)

KU RAK PENGEN

;3LII,JI
T ——

=

URIP SUSAH

e E

g

SING TAK PENGEN  URIP SENENG

| ] ]
bl ol ]

KU RAK PENGEN

- e |
ST e P sy

Py
o

L } I 1

e

>
o
I
}

Illii
| -

s

4

=

-

-

URIP DEWE
11

SING TAK PENGEN

4

BARENG KONCO

PODO NEK NDI

Sy

LI}

KONCO KABEH

—Q—H“Hﬂ—

=
7~ | | [ .

I~ |
| ST e

- T

7 9 ® 0wy

RN
| )

| T 3 iﬁg"::‘

bl 1 Il

¢ |

; AKU 0JO DI

2
—

o ot
[~

A A~

Vin.

TINGGAL DEWE  NEK BISO TAKDONGAKAKE

A~

I
|

BEN CEPET BALINE MRENE

A

e

P
]

]
L

prEErs

N

| PR (B
-

g AT 9 557 | | G |

I
Y el |

KU RAK PENGEN

DICIPTAKNO

A

17

Py
PYE
Zl

NEK AREP MUNG

2

Ee==

T

DIANCURNO

/N

| 5589 20 ) i
e

KU RAK PENGEN

|

74

o e e

-
.llllll

e

KARO KONCO

KONCO KABEH

PODO NEK NDI

[ P—
T TR G R |

Ve

— ]

1 1 T 1

—

KONCO  KABEH
30

AKU 0JO

S

TINGGAL DEWE

)
NEK

BISO

—TTe

50

CEPET

BALINE

MRENE




Dalam mengapresiasi lagu pengamen jalanan Mahasiswa Seni Musik
dibagi dalam empat tahap yaitu: penikmatan, penghayatan, pemahaman, dan
penghargaan.

2. Penikmatan

Dalam menikmati sesuatu seseorang memiliki pendapat yang beda-beda
menurut pemikiran dan sudut pandang masing-masing. Situasi dan kondisi untuk
mendengarkan pun sangat mempengaruhi terhadap penikmatan Mahasiswa Seni
Musik terhadap lagu pengamen jalanan. Didi Nur Budi ( usia 19 tahun )
Mahasiswa Seni Musik angkatan 2010 mengatakan bahwa ia dapat menikmati
lagu pengamen jalanan jika lagu pengamen jalanan dinyanyikan dengan merdu,
apabila pengamen jalanan tidak sungguh-sungguh dalam menyanyikan lagu-
lagunya maka, terasa malas untuk didengar dan akan menimbulkan pusing saja.
Mahasiswa lain ada juga yang mengatakan bahwa lagu pengamen memberikan
kesan jenuh jika waktunya tidak tepat, ia menikmati lagu-lagu yang dibawakan
pengamen jalanan jika ia dalam kondisi hatinya senang. Hal itu dapat diatasi
dengan cara pengamen jalanan menyanyikan lagu-lagunya pada situasi yang tepat.

Seperti yang dikatakan oleh  Aji Sofian Febrianto (usia 20 tahun)
mahasiswa Seni Musik angkatan 2008, Kalau dia mendengarkan lagu pengamen
jalanan ia menjadi senang dan menikmati tapi ia merasa risih jika pengamen
jalanan mengenakan pakaian yang sepereti preman, sehingga penikmatan lagu
yang didengarkan menjadi berkurang karena takut. la dapat menikmati lagu-lagu
pengamen jalanan jika pengamen jalanan mengenakan pakaian yang sopan agar
tidak membuat takut. Dari beberapa pendapat diatas, penikmatan Mahasiswa Seni

Musik di lapangan terhadap lagu pengamen jalanan cukup baik, karena dilihat dari
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tanggapan sebagian Mahasiswa Seni Musik mereka tidak menganggap lagu
pengamen jalanan tidak enak dinikmati melainkan dengan melihat bagaimana
situasi dan kondisi lagu pengamen jalanan tersebut dimainkan.
2) Penghayatan

Penghayatan merupakan salah satu kegiatan dalam mengapresiasi.
Penghayatan dilakukan dengan sadar tanpa prasangka untuk mendapatkan
kenikmatan pada rasa pesona kemudian diakhiri dengan penghayatan pada karya
seni dan senimannya ( Bastomi, 1983: 56).Lagu yang diapresiasi oleh apresiator
pasif dalam tahap penghayatan adalah lagu yang berjudul “ Anakmu Lanang”.

Gambar 3.

Notasi Balok dan Lirik Lagu Pengamen Jalanan
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Menurut Dwiatma Adit Febriawan (usia 20 tahun) Mahasiswa Seni Musik
angkatan 2008 mengatakan bahwa lagu pengamen liriknya tidak jelas dan sering
mengulang-ulang maka apresiator tidak bisa menghayati lagu yang dibawakan
oleh pengamen dengan baik, namun apabila pengamen membawakan lagu dengan
menarik dan tidak mengulang-ulang lirik kemungkinanan pendengar akan lebih
baik dalam menghayatinya. Menurut mahasiswa yang lain mengatakan bahwa
lagu pengamen tidak bisa dihayati karena dia belum pernah mendengar lagu
pengamen yang sering dibawakan karena lagu yang sering dibawakan adalah
karya pengamen itu sendiri, Akan tetapi menurut lla bila pengamen jalanan
menyanyikan lagu bukan karya sendiri akan lebih mudah untuk menghayati dan
yang sudah pernah didengar.

Rizki Prikartomo (usia 18 tahun) Mahasiswa Seni Musik angkatan 2010
mengemukakan bahwa ia dapat menghayati lagu-lagu pengamen jalanan dengan
baik jika suara pengamen tidak fals dan merdu serta aransemen lagu harus sesuai
dengan isi lagu tersebut. Situasi tempat juga mendukung untuk menghayati
sebuah lagu.

Bagi apresiator pasif. Kemampuan membentuk gambaran pemikiran dan
dialog dengan pengamen jalanan tidak sebaik dengan apresiator aktif. Apresiator
pasif hanya bersifat menerima tetapi tidak dituntut kreatif untuk menerima melalui
gambaran pemikiran, interpretasi dan penilaian karena mahasiswa Seni Musik
Mempunyai latar belakang pendidikan. Akan tetapi hasil pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa tahap penghayatan bagi apresiator pasif dalam mengapresiasi
lagu-lagu pengamen jalanan masih belum maksimal. Hal itu disebabkan

kurangnya pengetahuan tentang lagu-lagu pengamen jalanan
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3). Pemahaman

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk menangkap maksud arti
dari apa yang dilihat atau diamati. Pemahaman mahasiswa Seni Musik terhadap
lagu pengamen jalanan adalah bagaimana upaya dari pengamat dalam menangkap
irama dan maksud dari lagu pengamen jalanan tersebut.pemahaman juga
membutuhkan konsentrasi supaya proses apresiasi berjalan dengan lancar dan
menghasilkan sebuah pendapat atau tanggapan dari pendengar atau apresiator.
Dalam pemahami lagu pengamen jalanan apresiator berbeda-beda. Lagu yang di
apresiasi oleh mahasiswa apresiator pasif dalam tahap pemahaman dan
penghargaan adalah berjudul “Rambut Gondrong” .

Gambar 4.
Notasi Balok dan Lirik Lagu Pengamen Jalanan
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Menurut Dyah Ayu Purborini (umur 19 tahun) mahasiswa jurusan Seni
Musik angkatan 2009, mengatakan bahwa lagu pengamen jalanan liriknya belum
pernah didengar jika pengamen tersebut membawakan lagu karya sendiri dan
bahasanya tidak mudah untuk dipahami oleh pendengar sehingga pada proses
pemahaman sangat kurang. Mahasiswa yang lain mengatakan bahwa ia
mendengarkan lagu-lagu pengamen hanya untuk sekedar menikmati dan
menambah pengetahuan dalam bermusik saja. la merasa kesulitan untuk benar-
benar memahami apa yang ada pada alunan lagu yang dibawakan oleh pengamen
jalanan. Karena dia tidak mempunyai pengetahuan tantang lagu pengamen
pendapat yang hampir serupa juga dikemukakan oleh Fitri Ayuningtyas (umur 20
tahun) mahasiswa angkatan 2008 mengatakan bahwa untuk dapat memahami lagu
pengamen secara mendalam masih belum bisa untuk mendengarkan dan
memahami lagu pengamen, baginya hanya sekedar untuk menambah wawasan
saja.

Seorang akan semakin tahu dan maju apabila sudah bisa memahami dan
menghayati atas sesuatu yang sedang dipelajari dan dijalani. Dari pendapat di atas
bahwa mahasiswa Seni Musik sebagai apresiator pasif, dalam memahami lagu
pengamen jalanan sedikit berbeda, seperti mahasiswa yang dapat menghayati
lagu pengamen jalanan hanya pada karya yang terkenal saja, mahasiswa yang
sama sekali belum dapat memahami lagu pengamen dengan alasan pengalaman
dan pengetahuan tentang lagu-lagu pengamen mereka yang belum cukup.

4) Penghargaan
Penghargaan adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang dari dalam hati

penghargaan mahasiswa yang satu dengan yang lain tentu akan berbeda.
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Penghargaan adalah tingkat apresiasi yang paling tinggi. Menghargai dan
menyukai adalah istilah yang berhubungan tetapi keduanya tidak berarti sama.
Sangatlah mungkin untuk mendapatkan kesenangan dari musik itu sendiri.
Menghargai musik berarti mendapatkan kesenangan dari musik itu sendiri dan
memahamiya dengan sungguh-sungguh mengapresiasikannya.

Haris filasufi (umur 20 tahun) mahasiswa Seni Musik angkatan 2008
mengatakan bahwa ia sangat mengahargai sebuah karya yang bagus dan indah.
Lagu pengamen dapat dihargai jika lagu tersebut dimainkan dengan sungguh-
sungguh karena untuk menampilkan dan memainkan sebuah karya seni
membutuhkan keterampilan dan kemampuan membawakan lagu. Mahasiswa lain
ada yang menyukai lagu yang dibawakan oleh pengamen karena menurutnya lagu
yang di bawakan benar-benar menghibur.

Menurut Prian Mismada (umur 18 tahun) mahasiswa Seni Musik angkatan
2010 mengatakan bahwa lagu pengamen adalah lagu yang bersifat menghibur
pendengar. la berpendapat bahwa untuk dapat memainkan lagu pengamen
dibutuhkan pengalaman yang baik agar dapat mengibur pendengar, ia merasa
belum mempunyai pengalaman membawakan lagu pengamen dengan baik
sehingga dia mengalami banyak kesulitan. Akan tetapi ia mengakui sangat
menghargai dan mengagumi karya seni pengamen jalanan melalui lagu yang di
bawakan, ia akan berusaha menambah pengalaman dan pengetahuan musikalnya
agar dapat mengapresiasi lagu pengamen dengan baik

Beragam sekali tanggapan yang muncul dari apresiator pasif tentang
apresiasi mereka terhadap lagu pengamen jalanan. Dari berbagai pendapat secara

umum dari apresiator pasif mahasiswa Seni Musik, maka peneliti dapat
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menyimpulkan bahwa apresiasi yang mereka miliki terhadap lagu pengamen
jalanan adalah apresiasi pada tahap penikmat saja. Masih sedikit dari mereka yang
dapat menghayati dan memahami lagu pengamen jalanan. Hal itu banyak
disebabkan oleh pengetahuan dan pengalaman yang kurang mengingat proses
penghayatan dan pemahaman terhadap lagu pengamen harus sudah mempunyai
dasar-dasar ilmu yang akan diapresiasi. Oleh karena itu peneliti menyimpulkan
mengenai kesulitan dalam tahap berapresiasi disebabkan kurangnya pengetahuan
dan pengalaman mengenai obyek yang diapresiasi yaitu lagu pengamen jalanan
2. Apresiator aktif Mahasiswa Studi Pendidikan Seni Musik FBS UNNES
Terhadap Lagu-Lagu Jalanan

Pengalaman-pengalaman dalam kehidupan seseorang itu akan mengkristal
dalam ingatan. Gambaran yang tinggal dalam ingatan setelah orang melakukan
pengamatan dan tanggapan tergadap sesuatu lainnya (Satmoko, 1989: 76-78)
kumpulan dari tanggapan dari waktu ke waktu yang mengkristal dalam ingatan
sebagai kumpulan pengalaman merupakan potensi dalam berapresiasi. Pada
kegiatan berapresiasi, kesan-kesan yang diperoleh akan disusun menjadi struktur
pengalaman estetiknya membuat baik kemampuan apresiasinya terhadap karya
seni (Sukhman, 193: 195).Pengalaman-pengalaman bermusik bagi apresiator aktif
mahasiswa Seni Musik sangat berpengaruh sekali terhadap apresiasi mereka. Lagu
yang diapresiasi oleh apresiator aktif tahap penikmat dan penghayatan adalah lagu
berjudul Kura-kura Ninja (KKN), dibawah ini gambar notasi balok beserta

liriknya.
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Gambar 5.

Notasi Balok dan Lirik Lagu Pengamen Jalanan
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Lagu-lagu pengamen jalanan yang sering digunakan pengamen untuk
mencari nafkah keberadaannya tidak begitu diperhatikan oleh mahasiswa Seni
Musik. Namun demikian, dari mahasiswa Seni Musik mempunyai tingkat
apresiasi yang baik.

Mengapresiasi lagu-lagu pengamen jalanan mahasiswa yang tergolong
apresiator aktif terdapat beberapa tahapan yaitu:

1) Penikmat

Proses menikmati lagu antara satu dengan yang lainnya tentu akan
berbeda. Sebagian mahasiswa Seni Musik menyukai sebatas dapat menikmati
lagu-lagu pengamen. Hal itu tumbuh karena lingkungan sekitar mereka, meskipun
dengan frekuensi yang minim mereka dapat mendengarkan lagu-lagu pengamen
jalanan secara langsung karena pengamen tidak menentu datang secara langsung
dihadapan mereka. Meskipun pengetahuan mereka terhadap lagu-lagu pengamen
jalanan masih terbatas, namun hal itu dapat membantu meningkatkan apresiasi
mereka terhadap lagu-lagu pengamen.

Ajeng Adhadiantin (usia 19 tahun) mahasiswa Seni Musik angkatan 2009
dia sangat antusias sekali apabila mendengarkan lagu-lagu pengamen jalanan.
Lagu pengamen jalanan adalah lagu yang mempunyai banyak arti yang membuat
hati menjadi tersentuh. la juga berkeinginan untuk memajukan dan
mengembangkan lagu-lagu pangamen jalanan. Farizal Sidik ( usia 18 tahun)
Mahasiswa Seni Musik angkatan 2010 dan dia juga pernah memainkan lagu
pengamen jalanan. mengatakan bahwa meskipun belum lama mengenal dan
mencoba mempelajari lagu-lagu pengamen jalanan ia sangat menikmati alunan-

alunan lagu-lagu pengamen dan bisa didengarkan dalam suasana apapun.
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Menurut  Manggih Ilbrahim (usia 19 tahun) mahsiswa Seni Musik
angkatan 2009 mengatakan bahwa lagu pengamen jalanan merupakan lagu yang
indah dan bersifat menghibur bagi para pendengar, apabila kita mendengarkan
lagu pengamen dengan baik maka kenikmatan akan benar- benar terasa. Sebagai
apresiator aktif, kebiasaan mahasiswa Seni Musik yang sering mendengarkan dan
memainkan lagu pengamen jalanan rata-rata dimulai mereka seringnya
menjumpai pengamen jalanan baik di bus, perumahan, dan pertokoan-pertokoan.
Sehingga pengetahuan mereka tentang lagu pengamen jalanan semakin
berkembang.

Pada tahap penikmat lagu pengamen jalanan, mahasiswa Seni Musik
apresiator aktif dapat menikmati dengan baik. Mereka menikmati karya dari
pengamen jalanan pada saat menjumpai secara langsung maupun pada saat
memainkan lagu pengamen jalanan. Mereka menikmati alunan-alunan lagu
pengamen jalanan yang mereka dengarkan karena mereka benar-benar
menggemari lagu-lagu tersebut dan lagu-lagu pengamen jalanan merupakan salah
satu contoh karya yang banyak dinikmati oleh semua orang
2) Penghayatan

Menghayati sebuah lagu dengan baik bukanlah suatu yang mudah di
lakukan dan dipahami. Agar dapat menghayati sebuah lagu dengan baik maka
diperlukan beberapa hal yang harus dilakukan, antara lain: syarat pertama yaitu
mendengarkan dengan penuh perhatian. Hal ini penting sekali bahwa kita perlu
belajar konsentrasi dengan lagu. Mengadakan pengulangan dalam mendengarkan

lagu dapat membantu apresiator untuk lebih memahami sebuah lagu yang
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diapresiasi beberapa hal di atas adalah merupakan syarat-syarat untuk dapat
menghayati arti dari sebuah lagu.

Menghayati sebuah lagu pengamen berarati suatu proses bagimana
seorang dengan sengaja dan tanpa prasangka ikut mengalami dan merasakan suatu
dari apa yang disampaikan pencipta atau pemain melalui karya seni untuk
memperoleh kenikmatan sampai pada rasa pesona. Berikut pernyataan mahasiswa
Seni Musik dalam menghayati karya. Lagu yang diapresiasi oleh Apresiator aktif
tahap penghayatan adalah berjudul “ Hidup di Jalanan”. Di bawah ini lirik
lagunya.

Kami hidup di jalanan bersama teman-teman
Hanya untuk mencari uang untuk makan
Di bawah terik matahari dan derasnya hujan

Kulalui dengan penuh perjuangan

Debu dan asap kendaraan yang menyesakkan
Terombang-ambing ketakutan di kejar satpol PP
Tak kau hiraukan demi menyambung hidup

Betapa kejamnya penguasa, tak peduli nasib rakyatnya

Kami bosan dengan keadaan seperti ini
Kami ingin dihargai dan tidak dianggap sampah jalanan
Kami ingin seperti anak-anak lainnya

Kami ingin hidup bahagia tanpa adanya kekerasan

Bangkit Wijanarko (usia 20 tahun) mahasiswa Seni Musik angkatan 2008
mengatakan bahwa lagu-lagu pengamen jalanan merupakan salah satu lagu yang
dapat menyenangkan jiwa. Jika kita menghayati dan menjiwai alunan lagu

pengamen dengan baik maka Kkita akan mendapatkan ketenagan dan seolah-olah
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alunanan lagu tersebut akan menyatu dengan jiwa kita. la juga berpendapat bahwa
lagu pengamen merupakan lagu yang gampang dihayati dan dinikmati karena
lagu pengamen kebanyakan menceritakan tantang kehidupan mereka. Mahasiswa
yang lain ada yang mengatakan bahwa ia dapat menikmati dan menghayati karya
pengamen jalanan setelah dia menyaksikan dan mendengarkan secara langsung,
latihan-latihan lagu pengamen jalanan yang dilakukan oleh rekan-rekannya dan ia
pun ikut mempelajari dan mencoba untuk memainkan lagu pengamen dengan
menggunakan alat musik yang ada. Setelah ia mencoba mempelajari ,ia mengaku
mulai bisa menghayati setiap alunan lagu pengamen jalanan yang ia dengar dari
peryataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa tahap penghayatan lagu
pengamen jalanan pada apresiator aktif sudah didapat. Hal itu mungkin
disebabakan oleh pengalaman dan pengetahuan tentang lagu pengamen jalanan
yang sudah ia lakukan.

Mahasiswa sebagai apresiator aktif akan bisa menghayati sebuah lagu jika
ia suka dengan jenis lagu tersebut, untuk itu mahasiswa sebagai apresiator aktif
harus memusatkan perhatian untuk bisa menghayati apa yang mereka sukai
sehingga penghayatan tersebut akan maksimal. Dalam menghayati lagu pengamen
apresiator aktif sangat maksimal. Mereka benar-benar ingin mengetahui secara
mendalam apa yang terkandung dalam lagu tersebut proses penghayatan juga
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang lagu-lagu pengamen jalanan.
3) Pemahaman

Pemahaman yang baik terhadap sebuah karya seni bukanlah hanya sekedar
menikmati saja, tetapi sesorang harus mampu menangkap maksud dan arti dari

apa yang dilihat atau diamati dalam berapresiasi terhadap karya seni itu sendiri .
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Gambar 6.

Notasi Balok dan Lirik Lagu Pengamen Jalanan
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Lagu yang diapresiasi oleh apresiator aktif tahap pemahaman dan
penghargaan adalah lagu yang berjudul ‘“Ndalanan”. diatas ini adalah gambar
notasi balok beserta liriknya.

Prian Mismada (umur 18 tahun) mahasiswa Seni Musik angkatan 2010
mengatakan bahwa lagu pengamen merupakan jenis lagu yang memiliki banyak
variasi. Dalam sebuah karya lagu pengamen, seringkali dijumpai dinamika seperti
perubahan suasana dari gembira menjadi sedih. Menurut Prian, untuk memahami
sebuah karya-karya lagu pengamen jalanan, ia harus benar- benar memperhatikan
setiap lirik lagunya dan sedikit mengetahui dasar pengetahuan dari lagu-lagu
pengamen jalanan seperti judul, dan tema yang mereka ciptakan.

Lagu-lagu pengamen jalanan merupakan jenis lagu yang mempunyai arti
mendalam sehingga diperlukan keseriusan dalam mempelajarinya. Mahasiswa
Seni Musik baranggapan bahwa untuk bisa memahami lagu-lagu pengamen
jalanan dengan baik harus mempunyai kemampuan dan pengetahuan tentang lagu
pengamen dengan baik. Dalam memainkan lagu-lagu pengamen harus bisa
menguasai terlebih dahulu lirik dari lagu tersebut. Hal inilah yang sering menjadi
kesulitan atau hambatan mahasiswa mempelajari atau mengapresiasi lagu-lagu
pengamen. Beberapa pengalaman mahasiswa Seni Musik dalam kegiatan
memainkan lagu, khususnya lagu-lagu pengamen jalanan itu sangat
mempengaruhi tingkat apresiasinya. Misalkan mendengarkan lagu dan
memainkannya serta mengetahui biografi para pencipta lagu, terutama yang
berkaitan dengan lagu-lagu pengamen jalanan maka, akan mempengaruhi minat

mahasiswa untuk berapresiasi lebih lanjut terhadap lagu tersebut.
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Menurut Nur Lintang (umur 20 tahun) mahasiswa Seni Musik Angkatan
2008 mengatakan bahwa sebelum dia masuk menjadi mahasiswa Seni Musik,
ketika dia mendengarkan lagu-lagu pengamen dia tidak peduli dalam hal tersebut.
Tetapi setelah dia menjadi mahasiswa Seni Musik pandangan terhadap lagu-lagu
pengamen mulai berubah. la merasa senang dalam mendengarkan dan
mempelajari lagu-lagu pengamen karena menurut pemahamannya, lagu pengamen
mempunyai suasana yang kaya akan variasi. Dalam sebuah karya seni lagu
pengamen jalanan terkadang dibuat dalam beberapa suasana seperti senang, sedih,
semangat dan lain- lain . Dan hal itulah yang membuat Nur Lintang merasa
tertantang untuk memahami dan mempelajari lagu-lagu pengamen jalanan secara
mendalam. Situasi dan kondisi apresiator sangat mempengaruhi keinginannya
untuk memahami sebuah karya seni. Dalam penyajian lagu-lagu pengamen
jalanan menurut Riyan Setyo Hadi (umur 19 tahun) mahasiswa angkatan 2009
mengatakan bahwa lagu-lagu pengamen jalanan sangat kaya akan lirik yang terasa
dihati, dan ia sangat menikmati saat mendengarkan lagu pengamen jalanan
tersebut. Lagu pengamen jalanan membuat ia merasa kagum, karena lirik lagunya
biasanya menyindir sang pendengar agar mendapat perhatian khusus. la mengakui
bahwa lagu pengamen jalanan adalah lagu yang berani dan menantang bagi sang
pendengar atau penikmat.

Pemaahaman mahasiswa Seni Musik sebagai apresiator aktif terhadap
lagu-lagu pengamen jalanan sudah tercapai karena mereka mempunyai
pengetahuan dan pengalaman cukup mengenai lagu-lagu pengamen jalanan.
Sebagai contoh mencoba untuk memahami lagu-lagu pengamen jalanan mereka

harus menjumpai pengamen jalanan secara langsung dan sering.
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4) Penghargaan

Penghargaan dalam proses apresiasi merupakan tingkat apresiasi yang
sangat tinggi. Menghargai dan menyukai adalah istilah-istilah yang berhubungan
tapi keduanya tidak berarti sama. Sangatlah mungkin untuk menyukai lagu yaitu
dengan tujuan untuk mendapatkan kesenangan dari lagu itu sendiri. Menghargai
musik berarti memahaminya, dengan sungguh-sungguh mengapresiasikannya.

Tingkat pengalaman dalam seni sangat berperan sekali dalam penentuan
apresiasi. Untuk sampai pada tingkat menghargai pada mahasiswa Seni Musik
sangat tinggi, banyak dari beberapa mahasiswa sampai tingkat penghargaaan.

Menurut Jama Adi Saputra (usia 20 tahun) mahasiswa Seni Musik
angkatan 2008 mengatakan bahwa ia sangat menghargai lagu-lagu pengamen
jalanan karena ia adalah salah satu penggemar lagu pengamen. Jama mengatakan
bahwa untuk menghargai sebuah lagu pengamen tidak hanya sekedar
mendengarkan ataupun memainkan. Hal itu dapat dilakukan dengan cara
memperkenalkan lagu pengamen jalanan kepada siapapun yang belum
mengetahui atau mengenal lagu-lagu pengamen jalanan.

Menghargai lagu-lagu pengamen jalanan adalah suatu yang mudah dicapai
bagi mahasiswa Seni Musik yang suka dengan lagu pengamen jalanan. Karena
untuk menghargai seseorang harus mempunyai rasa suka dan juga rasa ingin tahu
terhadap lagu tersebut. Seperti yang dikatakan Erwin Yanuar bahwa ia bisa
menghargai lagu pengamen jalanan setelah ia sering menjumpai dan
mendengarkan lagu-lagu pengamen jalanan.

Penghargaan mahasiswa Seni Musik Sebagai apresiator aktif, selain

mereka mendapat kesenangan dari lagu pengamen, mereka juga bisa menghargai

66



dari apresiator aktif terhadap lagu pengamen dilakukan dengan cara mengenalkan
kepada orang lain yang belum mengenal lagu-lagu pengamen jalanan.

Beragam sekali tanggapan yang muncul dari apresiator aktif tantang
apresiasi mereka terhadap lagu penamen jalanan. Dari berbagai pendapat secara
umum dari apresiator aktif mahasiswa Seni Musik, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa apresiasi mereka terhadap lagu pengamen jalanan cukup
baik. Pengalaman dan pengetahuan yang sudah mereka miliki sangat membantu
dalam mengapresiasi lagu pengamen jalanan

Seorang apresiator aktif, kemapuan berapresiasinya tentu akan lebih baik
bila dibandingkan dengan apresiator pasif . Hal ini disebabkan seorang apresiator
aktif, biasanya didukung oleh pengalaman-pengalamannya dalam mendengarkan
lagu khususnya lagu pengamen jalanan. Sebagai contoh, seorang akan dapat
mengapresiasi dengan baik apabila seorang apresiator melibatkan dirinya secara
langsung maupun tidak langsung dalam setiap latihan muusik dengan lagu yang
sering dibawakan oleh pengamen. Keterlibatan secara langsung yang dimaksud
adalah apresiator memainkan lagu pengamen jalanan disetiap ada kesempatan
baik sekedar latihan ataupun benar-benar berlatih memainkan lagu pengamen
jalanan. Secara tak langsung adalah apabila apresiator hanya sebagai penikmat,
tetapi dalam keadaan intelektual , apresiator bekerja lebih giat untuk mencari nilai
yang tersembunyi dari lagu pengamen tersebut
D. Rangkuman Apresiasi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Musik

FBS UNNES Terhadap Lagu Pengamen Jalanan di Kota Semarang
Dari hasil penelitian ini peneliti mendapatkan beberapa tingkatan yaitu,

apresiator pasif dan apresiator aktif. Mahasiswa Seni Musik apresiator pasif
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hanya sekedar menikmati lagu-lagu pengamen jalanan yang disebabkan
kurangnya pengalaman dan pengetahuan tentang lagu-lagu pengamen jalanan,
berbeda dengan apresiator aktif, mereka selain menikmati juga bisa memahami
dan menghayati dari sebuah lagu-lagu pengamen karena mereka sudah
mempunyai pengalaman dan pengetahuan lebih tentang lagu pengamen dan
mereka juga belajar untuk memainkan lagu pengamen tersebut serta memberi
penghargaan terhadap lagu-lagu pengamen dengan cara memperkenalkan lagu
pengamen kepada siapapun yang belum mengenal lagu-lagu pengamen jalanan.
Peneliti mengambil sampel dari mahasiswa Seni Musik sebanyak 60
mahasiswa dari 60 mahasiswa ini terjadi perbedaan dalam mengapresiasi sebuah
lagu-lagu pengamen jalanan. Dibawah ini nama-nama mahasiswa Seni Musik
yang mengapresiasi lagu-lagu pengamen dan perbandingan tingkat apresiasi.
Tabel 1. Perbandingan Tingkat Apresiasi Mahasiswa Seni Musik Terhadap

Lagu-lagu Pengamen Jalanan

Tingkat Apresiasi
No Nama Mahasiswa Pasit Akt
1 | Dwi Atnia AF - V
2 Fauzan R. | - \
3 Vina - N
4 Bagus Indrawan -
5 Agung - \
6 Septian Cahya Aji - N
7 | Dias Rizki v -
8 | Aji Sofyan - \
9 Arum Purwida Putra - N
10 | Bagus Suci Mardani \ -
11 | Waluyo Jati N -
12 | Fitri ayuning Tyas - \
13 | Sapta Meilina - N
14 | Diyah Riski Kartika. P - \
15 | Hevi Setyo W \ -
16 | Timotiyus Andrian Lumondo N -
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17 | Indah Pratiwi - \
18 | Nur Lintang - \
19 | Stefani Indriana -
20 | Haris Filasufi - \
21 | Erwin Yanuar Ikhsan - N
22 | Shelma Faizuna Anjani - \
23 | lla Kholifatin V -
24 | Heri Wijayanto - \
25 | Dadang Dwi Septian \
26 | Manggih lbrahim - \
27 | Riyan Setyo Nadi - \
28 | Johan Retno Arum - N
29 | Kurniawan Setia Aji \ -
30 | Tinur Cahyanto N -
31 | lan Romadhon Pratama - \
32 | Ajeng Adha Diyantin - \
33 | Diah Ayu Purborini - \
34 | Safi Mubarok \ -
35 | Emah Winangsit - \
36 | Adi Bimantoro \ -
37 | Fendi Rahman N
38 | Muhammad Tegar \
39 | Prian Mismada \
40 | Ariati Etiningsih - \
41 | Joko Tri - V
42 | Riski Prikartomo -
43 | Wahyu Hadi Sanjaya - \
44 | Damar Anggit Setiyanto - \
45 | Aji Sofyan Febrianto N -
46 | Aditya Arga Wibowo - \
47 | Didi Nur Budi Santoso \ -
48 | Inkha Riski - V
49 | Niawati Indri Astuti - N
50 | Linda Arimbi - V
51 | Farizal Sidik V -
52 | Andi Alegri Fifaldi - \
53 | Dimas Raditya Putra - N
54 | Nusa Gelendra - \
55 | Mashudi - N
56 | Magari Vera fitri \ -
57 | Dading Wahyu Asmoro N -
58 | Zelika Alin Kuncoro \ -
59 | Fani Nuruz Zaman - \
60 | Nurlistian Fauzi N -
Jumlah 21 39
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Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa tingkat apresiasi mahasiswa Seni
Musik Apresiator Aktif ada 39 mahasiswa sedangkan mahasiswa apresiator pasif
ada 21 mahasiswa. Mahasiswa Seni Musik dalam katagori cukup tinggi dalam
mengapresiasi lagu-lagu pengamen jalanan.

Mahasiswa yang Aktif dalam mengapresiasi lagu-lagu pengamen
disebabkan oleh tingginya pengetahuan dan pengalaman yang mereka miliki
tentang lagu pengamen jalanan, mereka menyukai lagu-lagu pengamen jalanan
tersebut dan mahasiswa yang aktif secara tidak langsung sering memainkan lagu-
lagu pengamen jalanan, walaupaun tujuan utamanya untuk menghibur. Kegiatan
mahasiswa yang secara langsung memainkan lagu-lagu pengamen jalanan
menjadikan tingkat apresiasi mereka terhadap lagu-lagu pengamen jalanan lebih
baik dari pada yang tidak pernah memainkan lagu pengamen jalanan.

Sedangkan Mahasiswa Seni Musik yang pasif dalam mengapresiasikan
lagu pengamen jalanan disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan pengalaman
tentang lagu pengamen jalanan dan mereka hanya sebatas menikmati saja. Mereka
tidak pernah secara langsung memainkan lagu-lagu pengamen jalanan, sehingga
mereka hanya menganggap angin lalu saja jika mendengar lagu pengamen
jalanan. Hal itu yang menjadikan mereka dalam mengapresiasi lagu-lagu
pengamen jalanan pasif. Berikut ini diagram prosentase mahasiswa Seni Musik

yang Aktif dan Pasif dalam mengapresiasi lagu pengamen jalanan
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Gambar 7
Diagram Prosentase Mahasiswa Seni Musik terhadap Apresiasi Lagu-

Lagu Pengamen Jalanan
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Dari diagram di atas dapat disimpulkan prosentase apresiasi mahasiswa
Seni Musik terhadap lagu-lagu pengamen jalanan. Mahasiswa yang dikatagorikan
pasif dalam mengapresiasi lagu-lagu pengamen jalanan sebanyak 35% dari jumlah
sampel mahasiswa Seni Musik yang diteliti, sedangkan mahasiswa Seni Musik
yang termasuk dalam katagori aktif sebanyak 65% dari hasil di atas peneliti
menyimpulkan bahwa mahasiswa Seni Musik dalam mengapresiasi lagu-lagu

pengamen jalanan sudah cukup baik
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Apresiasi Mahasiswa Seni Musik Terhadap Lagu-lagu Pengamen Jalanan

Dari hasil pembahasan dapat di tarik kesimpulan bahwa mahasiswa Seni
Musik menunjukkan sikap apresiatif, terutama mahasiswa yang sudah mempunyai
pengetahuan dan pengalaman tentang lagu-lagu pengamen jalanan. Kebanyakan
mahasiswa Seni Musik aktif dalam mengapresiasi lagu-lagu pengamen jalanan,
mereka bisa memahami lagu-lagu pengamen jalanan, baik dari musik dan lirik
lagu pengamen jalanan, Mereka juga mau belajar lebih mendalam untuk
menambah pengetahuan dan pengalaman untuk membawakan lagu pengamen.
Suasana hati juga mempengaruhi apresiator dalam mengapresiasi lagu-lagu
pengamen jalanan.

Apresiator pasif yaitu mahasiswa yang tidak maupun belum memiliki
dasar-dasar pengetahuan dan pengalaman mengenai lagu-lagu pengamen jalanan.
Dalam hal ini mahasiswa sekedar mengamati, mendengarkan dan menikmati lagu
pengamen jalanan saja tanpa pernah dengan kesadaran yang serius untuk
mempelajari lagu pengamen. Dalam mengapresiasi lagu-lagu pengamen jalanan
apresiator pasif memiliki tingkat apresiasi yang rendah dan hanya pada taraf
penikmat. Hal ini terbukti dengan adanya sikap bahwa mereka mendengar lagu
pengamen hanya menjadi penikmat saja. Apresiator pasif belum mampu untuk

berapresiasi ketahap pemahaman, penghatan, serta penghargaan.
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Apresiator aktif yaitu mahasiswa yang sudah memiliki dasar-dasar
pengetahuan dan pengalaman mengenai lagu pengamen jalanan, dalam hal ini
mahasiswa sering berperan dan ikut terlibat dalam sebuah latihan mempelajari
lagu pengamen jalanan atau pun mengajari seseorang yang belum pernah
mengenal tentang lagu pengamen jalanan. Mahasiswa juga beranggapan bahwa
lagu pengamen jalanan merupakan musik yang gampang dipahami dan enak
dinikmati, apresiator aktif memiliki tingkat apresiasi yang cukup tinggi, hal ini
terbukti dengan adanya sikap mereka yang dapat menikmati, pemahami,
menghayati dan menghargailagu-lagu pengamen jalanan dengan baik.pengalaman
dan pengetahuan yang mereka miliki sangat membantu dalam mengapresiasi lagu-
lagu pengamen jalanan.

B. Saran

1. Mengaadakan suatu usaha yang mengarah pada tumbuhnya sikap apresiatif di
lingkungan mahasiswa Seni Musik. Misalnya saja dengan mengadakan
seminar tentang apresiasi yerhadap lagu-lagu pengamen jalanan sehingga
apresiator pasif menjadi tertarik untuk mengapresiasi lagu-lagu pengamen
jalanan

2. Perlu diadakan kegiatan secara khusus guna perkembangan pengetahuan
mahasiswa Seni Musik terhadap lagu pengamen jalanan, misalnya adalah
dengan membentuk sebuah grup band atau orkestra Sendratasik dimana para

pemainnya adalah mahasiswa Seni Musik.
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INSTRUMEN PENELITIAN
“APRESIASI MAHASISWA SENDRATASIK FBS UNNES
TERHADAP LAGU-LAGU PENGAMEN JALANAN DI KOTA
SEMARANG”

(Pedoman Observasi, Wawancara, dan Studi Dokumen)

A. PEDOMAN OBSERVASI

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kegiatan observasi pada :

1. Jurusan Sendratasik FBS UNNES sebagai lokasi penelitian apresiasi
mahasiswa jurusan Sendratasik terhadap lagu-lagu pengamen jalanan.

2. Peneliti melakukan observasi pada apresiasi mahasiswa Sendratasik
terhadap lagu-lagu pengamen jalanan mulai dari beberapa tahapan yaitu
penikmat, penghayatan, dan pemahaman.

3. Peneliti melaksanakan obsevasi untuk mengetahui tingkat apresiasi
mahasiswa Sendratasik terhadap lagu-lagu pengamen jalanan.

B. PEDOMAN WAWANCARA

1. Apa yang mendorong mahasiswa Seni Musik dalam mengapresiasi lagu-
lagu pengamen jalanan?

2. Bagaimana penikmat mahasiswa jurusan Seni Musik dalam menikmati
lagu-lagu pengamen jalanan?

3. Bagaimana pemahaman mahasiswa jurusan Seni Musik dalam memahami
lagu-lagu pengamen jalanan?

4. Bagaimana penghayatan mahasiswa jurusan Seni Musik dalam
menghayati lagu-lagu pengamen jalanan?
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5. Bagaimana penghargaan mahasiswa jurusan Seni Musik dalam
menghargai lagu-lagu pengamen jalanan?

6. Media apa yang membantu mereka dalam mengapresiasi lagu-lagu
pengamen jalanan?

7. Jenis musik apa yang mereka sukai?

8. Lagu bertema apa yang mereka sukai?

9. Jenis pengamen apa yang mereka sukai?

10. Bagaimana Penilaian mahasiswa jurusan Seni Musik dalam menilai lagu-
lagu pengamen jalanan?

C. PEDOMAN STUDI DOKUMEN

Dalam penelitian ini, peneliti mendokumentasikan :

[EEN

. Foto Gedung B2 yang digunakan untuk proses perkuliahan

N

. Foto Gedung B6 yang digunakan untuk perkuliahan dan pementasan tari

atau pementasan musik.

w

. Foto Gedung B7 Sendratasik yang biasa digunakan sebagai tempat
perkuliahan praktek.

4. Foto mahasiswa Sendratasik dalam mengapresiasi lagu-lagu pengamen.

ol

. foto pengamen jalanan waktu membawakan lagu.
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ANGKET

Nama
Angkatan
Umur

1. Bagaimana perasaan anda bilamana pengamen jalanan menghampiri anda?
() Suka ( ) Tidak suka
Alasan :

2. Apakah anda menyukai lagu-lagu yang dibawakan pengamen jalanan?
() Suka ( ) Tidak suka
Alasan :

3. Bagaimana perasaan anda bilamana pengamen jalanan membawakan sebuah
lagu dengan alat musik seadanya?
( ) Suka ( ) Tidak suka
Alasan:

4. Apakah anda bisa memahami lagu-lagu ciptaan dari pengamen yang belum
pernah anda dengar?
( ) paham ( ) Tidak paham

Alasan :

5. Paham tidakkah anda bila pengamen jalanan membawakan lagu-lagunya
dengan suara fals?
( ) Paham ( ) Tidak paham

Alasan :

6. Paham tidakkah anda dengan aransemen lagu-lagu ciptaan pengamen jalanan?
( ) Paham ( ) Tidak paham
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10.

11.

12.

Alasan :

Bagaimana pearasaan anda bila pengamen jalanan membawakan lagu yang
anda tidak sukai tetapi dia menyanyikan dengan suara bagus dan iringan
musik yang bagus?

( ) Menghayati () Tidak menghayati

Alasan :

Bagaimana perasaan anda bila pengamen jalanan menyanyikan lagu dengan
aransemen baru?
( ) Menghayati () Tidak menghayati

Alasan :

Bagaimana perasaan anda bila pengamen jalanan membawakan lagu yang
anda sukai tetapi dinyanyikan dengan suara fals?
( ) Menghayati () Tidak menghayati

Alasan :

Menghargai tidakkah anda bilamana pengamen jalanan membawakan lagu
dengan aransemen baru?

( ) Menghargai () Tidak menghargai

Alasan :

Menghargai tidakkah anda dengan lagu pengamen jalanan ciptaan sendiri?
( ) Menghargai () Tidak menghargai
Alasan :

Menghargai tidakkah anda bila pengamen jalanan menyanyikan lagu-lagunya
dengan iringan alat musik yang lengkap?

( ) Menghargai () Tidak menghargai

Alasan :
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Nama
Usia
Angkatan
Nama
Usia
Angkatan
Nama
Usia
Angkatan
Nama
Usia
Angkatan
Nama
Usia

Angkatan

DAFTAR NARASUMBER

: Faizun

: 20 tahun

: 2008

: Ajeng Adhadiantin
: 20 tahun

: 2008

: Riski Prikartomo
: 18 tahun

: 2010

: Hevi Setyo W

: 20 tahun

: 2008

: Fendi Rahman

: 19 tahun

: 2009
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